


























4. Bacalah kutipan puisi berikut.
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Seperti Adam yang terpisah dari Hawa
Senja terasa sangat tua dan memar

Sebuah penantian dan ketidakpastian yang panjang
Hati ini lelah seperti daun yang menguning
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Karya Suharlin, 2005
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Majas apa saja yang terdapat dalam puisi tersebut?
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5. Tuliskanlah urutan antarnuansa makna yang terdapat dalam syair lagu berikut.
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Syair Lagu 1

Terbaik Untukmu

Penyanyi Tangga

Aku sadar kalau kini

Kita sudah s'makin menjauh
Sempat aku berpikir ini
Kau yang menginginkannya
Lepas dari pelukku

Oh, kini aku sadari
Ini salahku
Tak ingin ku terlambat dan sesali

Reff

Maafkanlah bila ku selalu
Membuatmu marah dan benci padaku
Ku lakukan itu semua

Hanya tuk buatmu bahagia

Mungkin ku cuma tak bisa pahami
Bagaimana cara tunjukkan maksudku
Aku cuma ingin jadi terbaik untukmu

- Aku ingin kau tetap di sini bersamaku
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Jangan pergi

Berikan satu kesempatan
Untuk ku membuktikan
Sesungguhnya cintaku
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Sumber: www.lirikmania.or.id
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Syair Lagu 2

Cinta ini Membunuhku
D'Masiv

kau membuat ku berantakan
kau membuat ku tak karuan
kau membuat ku tak berdaya
kau menolakku acuhkan diriku

bagaimana caranya untuk meruntuhkan kerasnya hatimu
kusadari ku tak sempurna
ku tak seperti yang kau inginkan

kau hancurkan hatiku dengan sikapmu
tak sadarkah kau telah menyakitiku
lelah hati ini menyakinkanmu

cinta ini membunuhku

bagaimana caranya untuk meruntuhkan kerasnya hatimu
kusadari ku tak sempurna
ku tak seperti yang kau inginkan

Reff

kau hancurkan aku dengan sikapmu
tak sadarkah kau telah menyakitiku
lelah hati ini menyakinkanmu

cinta ini membunuhku

Sumber: www.lirikmania.or.id
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| Buku Angkatan 2000

Menelaah Sastra
Prosa dan Puisi

Tahukah Anda, memberi komentar merupakan salah satu bentuk

Pelajaran

dari apresiasi terhadap sebuah karya. Lalu, bagaimana dengan
menelaah karya sastra prosa dan puisi? Pada saat Anda menelaah
karya tentunya Anda akan berargumen mengenai karya yang dibaca
atau telaah. Untuk membekali ilmu Anda pada saat menelaah karya,
pada pelajaran kali ini Anda akan mencoba mendalami bagaimana
menelaah karya dengan baik dan sesuai dengan ilmunya. Untuk itu,

sudah siapkah Anda untuk memulai pelajaran kali ini?

...................
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. Menganalisis
. sikap penyair

ceee
melalui
proses

..............

. * menentukan
sikap penyair

. * menentukan
tema

Membahas
. ragam cerpen .
{ Indonesia dan .
jemahan !
melalui
proses

...............

. * menjelaskan

unsur cerpen
terjemah
menjelaskan
unsur cerpen

l Indonesia .

. Menemukan
tema, plot,
tokoh,
takan |
melalui
proses

...............

. » menjelaskan

unsur babak
drama

Mengetahui
: prinsip-prinsip :
+ penulisan kritik -

melalui
proses
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* memahami
prinsip-prinsip

Alokasi waktu: |16 jam pelajaran
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mendiskusikan
. materi hasil
. identifikasi .
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< Menganalisis Sikap Penyair
¥ dalam Puisi Terjemahan ~ Doe

Proses mendengarkan pembacaan puisi terjemahan ini dapat
@Ei“a" Belajar ,444| dilakukan melalui kegiatan menyimak kreatif. Dalam menyimak
kreatif, ada beberapa langkah yang harus diperhatikan, di antaranya:
a. menghubungkan makna-makna dengan segala jenis penga-

Anda diharapkan dapat:
* menentukan isi puisi

yang dibacakan; laman Anda;
* menentukan sikap b. membangun dan memerhatikan unsur-unsur citraan dengan
penyair; baik;

* menentukan tema.

c. mengadaptasikan citraan dalam puisi dengan pikiran-pikiran
imajinasimu untuk menciptakan karya baru;
d. menyimpulkan beberapa persoalan yang telah dipahami.
Dengan berbekal pengetahuan proses menyimak kritis ini,
Anda dapat dengan mudah memahami sebuah pembacaan puisi
terjemahan. Sekarang, Anda akan mendengarkan pembacaan
puisi karya Gerry van der Linden dari Belanda yang diterjemah-
kan Linde Voute. Bacakanlah puisi terjemahannya oleh salah
seorang Anda.
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Vertel

V4

Karya Gerry van der Linden

Zeg het me.
Nu je op een stoel zit, handen
achter het hoofd, oog opzij.Vertel

¢ 4.0

arejwinl SO0

aan mij hoe de regen valt. Hoe
de hemel valt, de laatste regen valt
en de straat, je haren en de geur

van wolken, he ademen
van apples op een schaal. Niet
zoals je kijkt.

Om beet te pakken en op te eten.
Een huilende man die in een appel bijt.

Gambar 10.1

Majalah sastra Horison menjadi satu- Berikut ini adalah ter]emahannya
satunya majalah khusus sastra. @0 © 6 0 0 0 0 0 0 0 06 0000000000000 000000000000 000000 00

Ceritakanlah
Katakanlah kepada saya.
Kini engkau duduk di kursi, tangan
di belakang kepala, mata terpasang di sisi.
Ceritakanlah,

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Sumber: Sampul majalah Horison,
April 2002
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: kepada saya bagaimana hujan turun. Bagaimana

langit jatuh, hujan yang terakhir jatuh

dan jalan, rambutmu, dan bau

awan-awan, napas buah-buah apel di pinggiran. bukan seperti
yang engkau pandang.

Untuk memegang dan memakan.

Seorang laki-laki yang nangis menggigit buah apel.
Sumber: Majalah Horison, April 2002
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Secara umum, puisi tersebut berisi permohonan seseorang
pada seseorang lainnya. Hal tersebut bisa dilihat dari judul puisi,
"Ceritakanlah." Permohonan tersebut, ditegaskan pada awal bait
penulisannya: Katakanlah kepada saya/Kini engkau duduk di kursi,
tangan / di belakang kepala, mata terpasang di sisi/ Ceritakanlah//
Diksi ceritakanlah, kembali diulang pada akhir bait pertama ini.
Dengan demikian, penyair ingin menegaskan permohonannya.

Sejalan dengan isinya, puisi karya penyair Belanda ini
bertemakan seseorang yang berharap penjelasan sesuatu yang
belum diketahuinya. Penjelasan yang diharapkan seseorang itu
berupa: ... bagaimana hujan turun/Bagaimana langit jatuh, hujan
yang terakhir jatuh/dan jalan, rambut, dan bau//awan-awan ...

Berdasarkan hakikatnya, puisi memiliki empat unsur, yakni:
tema (sense), perasaan penyair (feeling), nada atau sikap penyair
terhadap pembaca (fone), dan amanat (intention). Keempat unsur
itu menyatu dalam wujud penyampaian bahasa penyair.

Sekarang, Anda lihat unsur perasaan (feeling) dalam puisi
tersebut. Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut
terekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Perasaan
penyair dalam membicarakan persoalannya pastilah berbeda-
beda. Dalam puisi "Ceritakanlah", Gerry memiliki kekhasan
dalam memohon atau meminta sesuatu itu kepada orang lain.

Sementara itu, nada atau perasaan penyair terhadap pemba-
canya, apakahdiainginbersikap menggurui, menasihati, mengejek,
menyindir atau bersikap lugas dalam menceritakan sesuatu kepada
pembacanya? Berdasarkan pernyataan itu, dalam puisi "Cerita-
kanlah" penyair bersikap lugas dalam mengungkapkan perasaan-
nya. Objek yang dibicarakan tidak rumit pengemasannya. Gaya
tutur seperti: katakanlah kepada saya, menjadikan pembaca mudah
untuk memahaminya. Penyair mengamanatkan kepada pembaca
agar bersikap kritis dengan mengajak berpikir untuk mengetahui
segala hal yang belum diketahui. Apakah Anda mempunyai

f

Mengenal
Lebih Dekat

Gerry van der Linden

(Eindhoven, 1952),

{ memublikasikan sajak-
sajaknya untuk pertama
{ kali di majalah Gedicht.
Tiga tahun kemudian,

{ dia menerbitkan
kumpulan sajaknya yang
{ pertama, berjudul De
Aantekening. Selepas

{ itu, dia meninggalkan

Belanda untuk beberapa

{ lama dan tinggal serta

bekerja di San Francisco.

{ Pada 1990, kumpulan
sajaknya yang kedua

{ Val op de rand terbit di
{ Belanda. Gerry van der
Linden juga mener-
bitkan kumpulan sajak

{ terbarunya, Uitweg..

Sumber: Majalah Horison,
April 2002 |
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persepsi sendiri terhadap puisi terjemahan tersebut? Anda dapat
mendiskusikan persepsi Anda dengan teman-teman Anda.

Latihan Pemahaman Y ™

1. Simaklah puisi karya Brigitte Oleschinski dari Jerman yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Nikmah
Sardjono berikut.

Sain Kleiner Schaf

. schrei zum SchluB, das seitirts gebleckte GebiB, die zierlichen L
« Embryo-Ohren.Wo sind wir jetzt, Gebell unter Hinden 1
und Knien, wer hat hier wen gejagt.

- Er klang wie ein Kind, weitab in der Hundskamille 1
hatte ich ihn stillen wollen. b
* Norch im Schlaf !
. schrie das Fell, jede Pore
im Schorf blieb durstig 1

2. Bacakanlah puisi terjemahannya oleh salah seorang teman
Anda.

3. Selama teman Anda membacakannya tutuplah buku Anda.

- Teriakannya yang Bagai Lengkingan

. domba kecil dalam sakratul maut, gigi-giginya menyeringai,
. telinga embrionya yang manis. Di mana kita kini, melolong di .
bawah tangan dan lutut, siapa memburu siapa?

¢ Teriakan itu mirip jerit kanak, nun jauh di ladang !
bunga Camomile liar. Aku dulu sudah ingin menyusuinya.

Bahkan dalam tidurnya, q
bulu-bulunya menijerit, tiap pori 1
¢ di bekas lukanya tetap dahaga 1

4. Setelah Anda selesai mendengarkan pembacaan puisi
tersebut, tentukan hal-hal berikut.

a. Berisi tentang apa puisi "Teriakannya yang Bagai
Lengkingan" itu?

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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b. Apa yang menjadi tema dalam puisi itu? Kemudian,
berikan alasan/bukti atas tema yang Anda tentukan itu
dengan kalimat yang jelas.

c. Bagaimana sikap penyair terhadap objek yang sedang
dibicarakannya?

OOOOOOOOOOBOOCODOOOOOOOOBOOEODGOOOOOOOBOO OO OO OO SO OBOOHS
@

Sudah selayaknya, Anda mampu mendekati dan mengenali
beragam cipta sastra itu dengan hati terbuka. Cipta sastra
merupakan perwujudan pengalaman indera dan pengalaman
pengarang secara intensif yang diungkapkan dalam tulisannya.
Dalam keintensifan pengungkapan itulah, Anda akan menemukan
aneka warna pengalaman: kegelisahan, kepedihan, ketenteraman,
atau kebahagiaan. Nah, untuk dapat mendekati, mengenali, dan
memahami sejumlah pengalaman dalam cipta sastra itu, Anda
harus mendekati dan mengenalinya secara intensif pula.

Berangkat dari pernyataan tersebut, mengenali ragam
cipta cerpen pun perlu kita raih. Antara cerpen Indonesia dan
cerpen terjemahan, selintas tampak sama. Gagasan dalam kedua
cerpen tersebut telah tertuang ke dalam satu bahasa, bahasa
Indonesia. Akan tetapi, di balik kemiripannya itu pasti terdapat
satu atau beberapa hal yang berbeda. Benarkah demikian? Mari,
Anda buktikan kebenarannya dalam uraian berikut.

Pilihlah dua orang teman Anda untuk membacakan cerpen
terjemahan dan cerpen Indonesia. Cerpen Indonesia yang akan
Anda dengarkan kali ini adalah cerpen "Anakku" karya Mia
Triana. Tutuplah buku Anda dan simaklah dengan saksama.

Membahas Ragam Cerpen

Indonesia dan Terjemahan
D00

-----------------------------------------------

] Anakku
Karya MiaTriana

@Tujuan Belajar .44

Anda diharapkan dapat:

* menjelaskan unsur
cerpen terjemah;

* menjelaskan unsur
cerpen Indonesia.

Aku hamil lagi. Ini kehamilanku yang
. ketujuh. Gila! Yah, memang gila. Aku yang hanya
. istri seorang tukang las, tinggal di rumah petak,
jauh dari kemewahan, akan memiliki tujuh anak!

Aku tak bisa seperti ibu-ibu yang lain
. yang begitu gembira menyambut calon bayinya.
Memamerkannya dengan bangga pada para
. kenalan, rajin berkunjung ke dokter,atau mela-
. kukan segudang persiapan lain yang diperlukan
untuk menyambut makhluk kecil yang begitu

@ 0000

didamba. Aku tidak bisa seperti itu. Bagiku, ini -
malah seperti bumerang.

Bayangkan, aku harus menebalkan telinga -
karena omongan tetangga yang tahu aku hamil .
lagi. Belum lagi cibiran yang begitu meng- .
hunjam hati. Lasmi hamil lagi? Seperti kucing -
saja! Gilanya lagi, mereka menuduhku tak mau -
membatasi kelahiran. Sialan ....

Siapa bilang aku tak mau ikut KB? Siapa -
bilang aku paling senang beranak? Kalau boleh .

Menelaah Sastra Prosa dan Puisi




- memilih, aku juga ingin hidup layaknya orang

e e 0000000

hidup. Ingin memiliki dua anak dan seribu
keinginan lain yang tidak pernah kesampaian.

Aku sudah berusaha mengatur kelahiran
anak dan membatasinya. Malah makin subur!

Hati kecilku berontak! Kenapa sih orang
mencibir melihatku banyak anak? Apa karena
aku miskin? Apa mereka takut keluargaku akan
membuat mereka repot? Kuakui kami miskin,
bahkan mungkin sangat miskin. Tapi kami punya
harga diri. Kami tidak pernah meminta belas
kasihan kepada siapa pun! Kami tak pernah
meributkan kehidupan kami. Tapi justru orang
lain yang pusing dan meributkan kami. Heran ....

Karena perbuatan itu, kepalaku jadi sering
pusing. Aku jadi tersiksa. Baru kali ini aku
merasakan hamil yang begitu menyiksa dan
menunggu masa kelahiran terasa begitu lama.
Kamis jam sebelas malam, si kecil akhirnya
lahir juga, di rumah, beralaskan tikar, tanpa
bidan apalagi dokter. Hanya ditunggui seorang
dukun beranak. Dibandingkan keenam anakku
yang lain, kelahiran kali ini terasa lain. Si kecil
mengeluarkan tangis setelah setengah jam
lewat. Itu pun atas bantuan dukun yang sudah
berusaha membuat si kecil menangis, dan
tangisnya lirih sekali ... Seperti kucing!

Anakku perempuan lagi, cantik, montok,
dan lengkap.Aku bersyukur.Tapi ia yang meng-
ganjal hatiku, yaitu mata anakku terpejam terus
dan tangisnya sangat mahal. Aku ciumi anak
itu. Kau terpejam terus, Nak? Takut melihat
sumpeknya dunia ya? Takut melihat kemiskinan
yang telah menghadang di depan mata, ya!
Hingga untuk menangis pun kau tak mampu.
Kasihan kau, Nak! Begitu rintihku dalam hati.

Sampai hari kelima dia masih terpejam
matanya. Tangisnya sangat lemah. Dia tidak
mau menyusui. Padahal susuku sudah penuh
isinya. Hanya madu yang masuk lewat mulut
mungilnya. Pipi montok anakku hilang. Wajah-
nya jadi kurus dan mata itu masih terpejam,
napasnya jadi sesak. Aku yakin anakku ada
kelainan, tapi apa? Kenapa, ya, kesadaran
datangnya selalu terlambat? Setelah badan

¢ anakku menjadi biru-biru.

Kubawa ia ke rumah sakit. Air mataku

: bercucuran. Tuhan, jangan ambil dia. Aku kini
¢ mencintai dia. Kuakui dulu aku menolaknya,

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

berusaha membuangnya, bahkan tak meng-
harapkan kehadirannya.

Sepanjang malam kutunggu dia. Aku tak .
menghiraukan keadaan diriku. Bagiku, saat ke- .
sembuhan anakku sangat berarti. Aku sangat .
menyadari, ternyata dia begitu berharga bagiku. .

Manusia kadang sok pintar, sok serba -
tahu. Seandainya dulu aku menerima apa :
adanya kehadirannya, mungkin Tuhan tak akan :
menghukumku seperti ini. .

Melihat keadaan anakku, hatiku dicabik- -
cabik. Selang infus dan jarum-jarum berlomba -
menyentuh tubuh mungil anakku.Aku yakin dia -
sangat kesakitan. Ya, Tuhan, andai sakit itu bisa -
berpindah ke tubuhku, aku rela menerimanya. .
Jangan siksa dia, Tuhan. Sedari awal kehadiran -
dia di kandunganku, aku belum pernah .
menyayanginya. Kalau boleh aku menebusnya -
sekarang. Jangan ambil dia, Tuhan ....

Tepat azan subuh anakku pulang ke .
pangkuan-Nya.Aku tak mampu menggapainya. .
YaTuhan ...jangankan untuk menggendong dan .
membelainya, melihat dan meminum air susu .
ia tak mau. Marahkah anakku padaku? 1

Aku jadi serba salah. Kesedihan hatiku dan :
tangisanku malah ditertawakan para tetangga. .
Mereka bilang aku pura-pura sedih. Bukankah .
kematian dan kepergian anakku itu yang justru .
kuharapkan? Tega sekali mereka bilang begitu. .
Mereka belum pernah merasakan bagaimana .
hancurnya perasaan ditinggal pergi anak sen-
diri, meskipun masih bayi. Separuh jiwaku
bagai ikut terkubur bersamanya.Tapi mau me-
nyalahkan siapa? Dulu aku memang berharap
begitu. Tapi begitu ia lahir, keinginan itu mus-
nah. Berbalik harapan-harapan untuk mengasi-
hi dan membesarkannya.

Duh, anakku, kau pasti benci sekali pada
ibu, ya, Nak? Hingga untuk melihat wajah ibu
pun kau tak mau. Atau kau merasa hidup :
di dunia ini tak kan lama? Hingga kau sama
sekali tak mau melihat? Kau takut jatuh cinta
pada keramaian dunia hingga kau malas untuk
meninggalkannya? Atau kau tak tega melihat °
kemiskinan orangtuamu? 1

Apapun alasanmu tak mau membuka °
mata sampai kau pergi, itu tetap menjadi @
rahasiamu. Aku yakin kau mulai merasakan °
kasihku padamu. Maafkan ibu, Nak ....
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Hari-hari semenjak kepergianmu, pikiran
ibu dipenuhi dirimu. Aku sering memimpikan
kau datang. Bahkan siang hari pun aku sering
mendengar tangismu. Aku begitu rindu dan
kerinduan itu baru terobati kalau dekat
denganmu. Duduk berjam-jam di pusaramu,
berbincang denganmu, bahkan tertawa!

Kau senang sekali bunga. Setiap hari,
kupetikkan bunga untuk kubawa ke rumah
mungilmu, bahkan kau senang sekali kalau aku
juga memakainya, lalu bersenandung menina-
bobokanmu.

Apabila aku tak pergi ke rumah mungilmu,
kau yang datang ke rumahku. Selalu memintaku
memakai bunga hiasan di rambutku hingga
kepalaku penuh bunga. Kalau sudah begitu, kau
akan tertawa dan aku pun ikut tertawa. Ah,
bahagianya! Ternyata kau tak membenciku. Tapi
kebahagiaan bercumbu dengan anakku sering
terganggu orang-orang di sekelilingku. Mereka
selalu membawaku pulang ketika kau sedang
berdua denganku.

"Sadar Las, nyebut ... istigfar ... ada enam
anak yang masih membutuhkan perhatianmu.
Relakan dia. Dia sudah tenang di sana ...."

Begitu selalu orang-orang menasihatiku,
juga suamiku. Heran aku, apa mereka tak
melihat aku sedang bercumbu dengan anakku?
Kenapa mereka melarang? Sirik ... begitu
pikirku. Hari-hariku jadi begitu membosankan.
Apa yang kukerjakan di mata mereka selalu
salah. Bahkan bunga-bunga kesenangan anakku
yang kukumpulkan ikut jadi sasaran. Selalu
mereka buang. Jelas aku jadi marah. Kumaki
mereka, kulempari batu mereka. Bahkan
kukejar mereka.

Aku kesal bunga-bunga anakku mereka
ambil. Kasihan kan? Wong kesenangan anakku
cuma bunga. Tak perlu membeli untuk mem-
perolehnya. Coba ibu mana yang tak marah
melihat semua itu!

Anakku yang satu ini pernah minta uang,
boneka, atau minta digendong, ia hanya minta
aku membawakan bunga dan aku bersenan-

* dung untuknya. Itu saja. Kok dihalangi. Sialan ....

Aku jadi benci orang-orang di sekitarku °
yang tak mau mengerti aku dan anakku. Aku °
sedih sekali. Setiap aku bernyanyi untuk anakku, *
mereka berteriak, "Gila! Gila!" Siapa sih yang gila *
sebetulnya? Aku yang sedang menghibur anakku -
atau mereka yang melarangku bernyanyi untuk -
anakku. Anakku sendiri? Aku diasingkan gara- -
gara sering bernyanyi dan meminta bunga untuk -
anakku sendiri. Mereka bilang aku gila. Anak- -
anakku yang lain tak mau dekat-dekat denganku. .
Aku tak mau peduli seperti halnya mereka tak -
mau peduli keberadaan anakku. Biar saja .... .

Sungguh aku tak mengerti apa yang ada di -
kepala mereka. Kelakuan mereka membuat aku .
sakit hati. Bayangkan, aku kini sering mereka bawa -
ke orang pintar atau mereka mendatangkan orang -
pintar itu. Mereka bilang agar aku sembuh karena -
jiwaku terganggu sejak anakku pergi. Padahal aku -
merasa bahagia dan baik-baik saja. Biar seribu -
orang pintar mereka datangkan, aku, yah ... tetap -
aku. Maaf saja, kalau aku disuruh menghentikan A
kebiasaanku. Bagai-mana aku harus berhenti? .
Karena hal itu merupakan sesuatu yang paling -
membahagiakan diriku.

Aku pasrah saja dengan apa yang mere- .
ka lakukan padaku, sepanjang aku tak berpisah .
dengan anakku. Aku malah begitu bahagia .
ketika pada suatu kali mereka membawaku .
ke dekat rumah mungil anakku. Aku senang .
karena aku tak perlu repot-repot lagi bila ingin .
bertemu anakku. Kini aku sudah tinggal ber- ;
dekatan. Tak ada lagi yang bisa menghalangi .
pertemuan kami. Tapi kenapa wajah orang- :
orang pada sedih! Juga wajah keenam anakku
dan suamiku? Mereka menangis ketika mening- ;
galkan diriku. Kenapa, ya? Ketika aku dekati :
mereka untuk sekedar bilang jangan sedih, aku
kini bahagia, mereka tak mendengar. Mereka |
bahkan tak melihatku.

Aku Lasmi, istri tukang las, punya tujuh :
anak, tapi diminta Tuhan satu. Kini tinggal :
bersama si kecil, di rumah yang mungil. Se- :
masa akhir hidupku orang-orang lebih sering :

mengatai aku, gila .... 1
Sumber: Majalah Horison, Februari 2003 .

--------------------------------

Sementara untuk cerpen terjemahannya adalah cerpen
"Alamat si Pengirim" karya Alinea Diaconu. Anda membacanya
lagi pada Pelajaran 12 bagian A.
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1. Bahasan Cerpen "Anakku" Karya Mia Triana

Cerpen "Anakku" karya Mia Triana ini bertemakan
gangguan jiwa yang terjadi pada seorang ibu yang ditinggalkan
anak bungsunya karena meninggal. Pengemasan gaya ungkap
tema ini dengan bahasa yang sederhana. Pengarang tidak banyak
menggunakan kata-kata kiasan untuk menyampaikan gagasanya.
Bahasa sebagai medium karya sastra, begitu mengalir tanpa
beban. Perhatikanlah gaya ungkap pengarang ketika hendak
menerangkan realitas yang terjadi pada tokoh Lasmi!

... Hari-harikujadi begitu membosankan. Apayang kukerjakan
di mata mereka selalu salah. Bahkan bunga-bunga kesenangan
anakku yang kukumpulkan ikut jadi sasaran ....

Sementara itu, yang menjadi latar dalam cerpen ini tidak
terlalu jelas. Pengarang tidak memberikan keberadaan ber-
langsungnya seluruh peristiwa dalam cerita yang dikarangnya.
Pengarang hanya menyebutkan bahwa tokoh Lasmi beserta
keluarganya tinggal di rumah petak.

Aku hamil lagi. Ini kehamilanku yang ketujuh. Gila! Yah,
memang gila. Aku yang hanya istri seorang tukang las, tinggal di
rumah petak, jauh dari kemewahan, ....

Meskipun demikian, lebih jauh kita bisa memahami latar ini
dari perilaku para tokoh yang ada dalam masyarakat cerita.

Tokoh utama dalam cerpen "Anakku" ini adalah Lasmi. Lasmi
memiliki sifat pemberani. Keberaniannya ditunjukkan dengan
perlawanannya terhadap sistem sosial yang ada di sekitarnya:

... kuakui kami miskin, bahkan mungkin sangat miskin. Tapi
kami punya harga diri. Kami tidak pernah meminta belas kasihan
kepada siapa pun ....

Namun, sifat pemberani yang dimiliki Lasmi ini menjadi ironis
tatkala si kecil (anak ke tujuhnya) meninggal dunia. Lasmi menjadi
seorang pemberani dalam menentang kodrat hidup dan mati. Lasmi
tidak pernah menerima bahwa dalam sisi hidup, ada kematian.
Dengan demikian, Lasmi tetap menganggap bahwa si kecil tetap
hidup sebagai penghibur atas kemurungan-kemurungan hidupnya.

Apabila aku tak pergi ke rumah mungilmu, kau yang datang ke
rumahku. Selalu memintaku memakai bunga hiasan di rambutku
hingga kepalaku penuh bunga.

Selanjutnya, bagaimana alur pengemasan tema, bahasa, dan
karakter cerpen tersebut? Cerpen "Anakku" ini pada awalnya
menggunakan alur maju. Akan tetapi, pada bagian tengah (setelah
si kecil meninggal dunia), pengarang menyajikan juga bayangan.
Antara peristiwa/kejadian masa kini dan yang akan datang itu
ditampilkan secara bergantian. Peristiwa/kejadian pada masa kini
itu lebih digunakan oleh masyarakat cerita. Sementara itu, tokoh
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Lasmi terus berfantasi dengan segala bentuk kesemuan bersama
sang anak yang sudah meninggal. Penyajian secara acak antara
waktu kekinian dan waktu yang akan datang itu, tidak menjadi
pengganggu jalannya cerita. Pengarang dalam cerpen ini mampu
mengemas dua waktu yang berbeda menjadi satu kesatuan yang
utuh. Dengan demikian, para pembaca tidak lantas berkesimpulan
bahwa cerpen ini sukar dipahami.

2. Bahasan Cerpen "Alamat si Pengirim" karya Alina
Diaconu

Cerpen hasil terjemahan Nur Zain Hae dari bahasa Argentina
ini, bertemakan tentang kebiasaan yang telah menyatu dengan
rutinitas berdampak kejenuhan. Pengarang, dalam cerpen ini,
lebih banyak menggunakan gaya narasi yang deskriptif dalam
pengungkapan ide dan gagasannya. Pendeskripsian peristiwa/
kejadian lebih menekankan pada kalimat tak langsung. Dengan
kata lain, cerpen ini bisa dikatakan "miskin dialog". Selain itu,
dalam cerpen ini begitu sukar Anda temukan adanya penggunaan
gaya bahasa. Keseluruhan isi cerpen diungkapkan dengan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami pembacanya.

Peristiwa/kejadian dalam cerpen ini terjadi di tempat yang
cukup beragam. Rumah (Mary), kantor Alberto, Cordoba,
Spanyol, Prancis, bisa dikatakan sebagai latar/tempat terjadinya
peristiwa dalam cerpen ini. Akan tetapi, latar yang mendominasi
keseluruhan cerita terjadi di rumah Mary.

Selanjutnya, cerpen ini terdiri atas tokoh utama (Mary)
dan tokoh pembantu (Alberto, ibu Mary, paman Mary, Silvia,
Rodolfito, dan lain-lain). Tokoh Mary memerankan perwatakannya
dari awal sampai cerita berakhir. Mary dalah seorang ibu rumah
tangga yang menurut Alberto (suaminya) memiliki kebiasaan
melantur. Mary bisa dikatakan sebagai orang yang mudah terjebak
keadaan. Dirinya tak pandai menyiasati keadaan menjadi sesuatu
yang bermanfaat. Rutinitas diam di rumah menjadikan dirinya
stres dan dilanda kecemasan demi kecemasan. Dengan demikian,
setiap harinya diselimuti rasa kalut menghadapi kiriman surat dari
orang-orang yang sudah meninggal.

Sementara itu, alur dalam cerpen ini banyak menggunakan
kilas balik terhadap masa silam (kenangan). Hal tersebut sudah
tampak pada awal cerita (Pertama kali enam bulan lalu. Kuingat
itu dengan jelas: mendung yang dingin 10 Juli. Kuingat pula
jam dengan jelas: 11 pagi ...). Penggunaan alur semacam ini,
pengarang berusaha mengaitkan masa silam dengan masa kini
yang terjadi pada para tokohnya. Oleh karena itu, memahami
cerpen ini menuntut pembaca agar teliti menandai waktu yang
terjadi dalam setiap peristiwa/kejadiannya.
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3. Nilai Budaya dalam Cerpen "Anakku" dan Cerpen
"Alamat si Pengirim"

Berdasarkan kedua cerpen yang secara singkat telah Anda bahas
masing-masing unsur pembentuknya, dapat Anda tentukan nilai-nilai
budayanya. Dalam cerpen "Anakku" tampak adanya aturan tidak
tertulis tentang kurang etisnya sebuah keluarga memiliki banyak
anak. Terlebih persoalan banyak anak ini tidak diimbangi dengan
keadaan ekonomi yang kurang mencukupi. Oleh karena itu, tokoh
Lasmi dalam cerpen ini sempat berpikiran untuk melakukan aborsi.
Selain itu, masyarakat dalam cerpen ini tergolong gampang dalam
menghakimi perilaku seseorang. Tokoh Lasmi yang menganggap si
kecil masih hidup, langsung divonis sebagai orang gila.

Sementara itu, cerpen "Alamat si Pengirim" menggambarkan
adanya budaya para istri untuk tetap tinggal di rumah, sedangkan
yang melakukan aktivitas di luar (bekerja) itu para lelaki. Oleh karena
itu, keadaan jiwa yang goncang bagi para istri akibat kekalutan dan
kebosanan lebih mudah terjadi. Dengan demikian, budaya patriarki
dalam cerpen ini masih terasa dalam masyarakat ceritanya.

Selain uraian tersebut, apakah Anda mempunyai pandangan
lain terhadap tema, latar, penokohan, alur, dan nilai moral yang
ada di dalamnya? Kamu dapat mendiskusikan pandanganmu
dengan teman-teman Anda.

Latihan Pemahaman Y ™

1. Bacalah cerpen berikut! Setelah selesai, bandingkanlah
dengan cerpen terjemahan "Tindakan akan Segera Dilakukan"
yang ada di halaman lain buku ini.

--------------------------------

-------------------------------

Karya Bambang Sri Budiono

Dewi Meini cantik menurut jagatku, juga
pengakuan Boby temanku. Perawakannya tinggi
] semampai. Seratus enam puluh lima sentimeter.
< Cukup untuk ukuran wanita Asia. Atau menurut
statistik kasarku itu tergolong di atas rata-rata.
Demikian pula dia tidak perlu canggung bila
berdiri di samping wanita Eropa atau Amerika.

1 Dewi Meini lulusan universitas terkenal
. di ibukota provinsiku. Instingnya kuat ter-
hadap logika. Nilai matematika ketika SMA
saja sepuluh. Di samping itu nilai fisikanya
cukup tinggi, sembilan. Aku sebetulnya tidak
gentar dengan prestasi yang selangit, sebab
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prestasi semacam itu aku ada di bawahnya °

satu setrip.

Tidak terbatas dengan prestasi yang °

aduhai. Meini juga sosiawan. Terbukti dengan
bantuan yang mengalir ditujukan pada anak

oo

o e

yatim. Uang yang diperoleh melalui bea siswa -
sebagian untuk hal tersebut. Banyak pujian -
yang dilontarkan terhadapnya. Tetapi menurut -

dia apa yang telah diperbuatnya, itu sesuatu hal
yang biasa-biasa saja.

o o

Tiada gading yang tak retak kata peribahasa, -
Meini punya kekurangan yang mendasar sebagai -
manusia, yaitu nyaris acuh terhadap dirinya sendiri.
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- Hal itu dikemukakan dosennya padaku. Dalam
- hatiku, dosen yang berpendapat seperti itu ada
kecemburuan intelektual. Atau secara pribadi dia
pernah ada hati dan ditolak. Tetapi entahlah.

Dia akan selalu berdialog dengan komputer
bila mengalami kesulitan tentang dirinya khu-
susnya masalah kepribadiannya.

e e 00 0 0 0

manis dan cocok seperti tidak pernah salah

Bekerja tanpa kenal lelah.

Semenjak kami bekerja pada kantor yang
sama kubosan melihat Meini dari luar lewat
. jendela kaca ia bercakap-cakap dengan kom-
puter itu. Mereka seperti suami isteri. Asyik.

Suatu saat dia tertidur di samping mesin
canggih itu. Saat itu pula aku bertanya, "Apa
yang terjadi dengan peristiwa itu ...?" Dia men-
. jawab santai, Aku bermimpi bahwa komputer

Itu tidak boleh terjadi.Aku lebih berhak sebagai
peminang daripada mesin keparat itu. Kalau
perlu hal ini akan saya ajukan ke meja hijau bila
dia memilih komputer itu. Sebab Meini tidak
adil. Dia sudah saya pinang terlebih dulu.
Suatu saat malam Minggu,aku date dengan
Meini. Dia sanggup setelah keluar terlebih
dahulu dari ruang kaca mirip akuarium, rencana
nonton Michael Douglas lewat Fatal Attraction
¢ sudah terintis. Tinggal merealisasinya. Dia
: banyak diam bila di sampingku. Sifat ini lumrah
karena pembawaan dari remajanya. Tetapi hati
kecilku menuntut lain. Mengapa bila dengan
komputer keparat bisa bercanda ... ? Tertawa-
tawa seperti orang "sempel". Aku bertanya
dalam hati lagi, mengapa kalau bertemu dia
selalu ngerasani mesin itu lagi. Bila hal itu

e e 000000000

¢ dilontarkan aku menjawab sambil lalu saia.

+ Aku benar-benar cemburu. Atau kalau perlu
+ kecemburuanku perlu aksi, aku harus tegas.

Sifat acuh Meni belum menjadi bumerang.

Komputer akan menjawab dengan manja:

saja. Dan yang istimewa kekuatannya luar biasa.

segera akan meminangku." "Busyet", pikirku.

Hampir dia di mulut akuarium hendak

keluar, komputer keparat itu memanggil, ber -

teriak penuh nafsu. Meini mengambil langkah
kembali. Dari luar

)

dapat dilihat perbin- .

cangannya. Sesekali Meini manggut-manggut -

sesekali pula tersenyum, kemudian cemberut.

o e

Sesaat kemudian keluar membawa berita .

yang menampar. Rencana batal. Tiket yang .

.

telah terbeli kusobek di depannya. Dia marah, .

membela dengan sejuta kata alasan.

"Biarlah Mas, sampai di mana kepandaian

komputer itu merayuku, aku ingin tahu. Mas
tidak perlu khawatir dengan rayuannya," bicara-
nya memohon.

"Aku bisa membuat, keputusan lain bila
kita terus-terusan begini.Kita bisa mencari jalan
sendiri-sendiri," jawabku tegas. Dia merenung
sambil menunduk.

"Biarlah untuk saat-saat ini saja waktu
untuknya, tempo lain tidak ...!" Meini menjawab.

Belum aku sempat berbicara.

"Saya pikir semuanya sama pentingnya.
Buat Meini, Mas adalah kekasih, komputer
kesenangan jemariku," dia menerangkan.

.

.

e oo o

)

Keadaan seperti ini hampir sebulan pe-nuh. *

Aku harus berbuat sesuatu, secepatnya. Aku ada
rencana. Aku makin menyusup dan berbicara
empat mata dengan komputer itu. Aku terpaksa

)

harus "nyari" jadi komputer. Kulakukan hal ini
lantaran ingin tahu mengapa Meini bisa kecantol *
dan betah bercengkerama dengannya.Dan sebagai °

alasan yang masuk akal komputer menganggap
diriku sebagai kom-puter biasa yang senantiasa

e e e oo

selalu duduk di samping. Dengan cara seperti ini
aku leluasa bertanya dan berbincang sepuasnya.
Akan kulabrak bila memang ada yang salah. -

Atau, akan kukuliti otaknya. Kalau perlu akan ku-

cabut nyawanya. Jasadnya kusimpan dalam almari
dengan sepuluh gembok sebagai pengamannya.

Sumber: Kumpulan cerpen Paradoks Kilas

Balik, 1988

--------------------------------

Sampaikanlah hasil penelaahan Anda atas kedua cerpen

tersebut sepakati dengan guru Anda saat teman-teman Anda
akan menyampaikan cerpen tersebut di depan kelas. Teman-
teman Anda akan menanggapi hasil penelaahan Anda itu

dengan bahasa yang baik.
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Tabel 10.1

Unsur-Unsur Pembentuk Cerpen

Unsur-Unsur
Pembentuk
Cerpen

Cerpen "Suami"
Karya Bambang Sri
Budiono

Cerpen "Tindakan
akan Segera
Dilakukan" Karya
Heinrich Boll

a. tema

b. bahasa

c. latar

d. penolakan
e. alur

f. nilai moral

3. Tentukan unsur-unsur pembentuknya dalam tabel berikut

4. Setelah semuanya selesai, Anda dapat memperbaiki hasil pe-
kerjaan Anda berdasar beberapa tanggapan yang disampaikan
teman. Selamat bekerja.

SOOI OBOOOOOOO OO OO OO OO OO OSOOOOOOOOOOBE

<@ Menemukan Tema, Plot, Tokoh,

Anda diharapkan dapat:

* menijelaskan unsur
babak drama;

* mendiskusikan materi
hasil identifikasi.

teks drama berikut.

‘ Perwatakan dalam Teks Drama
Tradisional yang Dibaca

Doo

Dalam Pelajaran 10 kali ini Anda akan menelaah komponen
kesastraan dalam teks drama. Untuk meningkatkan kemampuan
Anda menelaah komponen kesastraan drama, bacalah penggalan

---------------------------------------------------------------

Bapak : Kalausayaakansegeramelunasinya

Bapak :

. Atun
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: Masih sakit, Pak Udin?
: (suaralemah) Yaa, rasanya makin

parah saja.

: (melihat sekeliling) Tapi, tunggakan

sewarumah yang sudah enam bulan
akan dilunasi segera, kan? Aku lihat
Amat sedang keluar, ia sedang ber-
usaha, bukan?

Bang, saya ... saya belum dapat
melunasi sekarang. Untuk berobat
juga tidak ada .... (batuk-batuk)

: (mengejek) Saya tidak memaksa,

Pak Udin, tetapi saya juga perlu
uang. Kalau terus terang menunggu
juga, kapan saya dapat hidup?
Padahal, banyak orang lain yang
mau menyewa rumah ini juga ....

Atun

Bapak :

(batuk-batuk) atau, ... kami akan
pindah saja. A

: (beridiri menuju pintu) Bagus, tapi -

yang enam bulan jangan lupa!
(terbaring lemah, tangannya meng-
gapai meja dekat tempat tidur akan *
mengambil gelas, tetapi gelas ter- :
jatuh). i

Amat memasuki ruangan, di tangannya .
ada bungkusan. '

Amat :

(berjalan mendekati tempat tidur)
Bapak (berbisik), aku sudah mem- -
beli obat. Bapak mau minum?

Si Bapak diam saja

Amat :

(mendekat memegangi bahu ba- .
paknya) Bapaaak! (menangis)
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. Amat terduduk di dekat tempat Amat : (menangis) Bapak, mengapa Bapak
. tidur, kepalanya menelungkup pergioh....

ke dekat bantal tempat bapaknya

berbaring dengan tenang.

Dalam penderitaan itu, Pak Udin sedang menahan sakit.
Hal ini diperparah oleh tokoh Atun yang tega menanyakan uang
kontrakan rumah.

Sikap Atun sebagai tokoh berperilaku tidak manusiawi
tampak di dalam dialog berikut.

Atun : Masih sakit, Pak Udin?

Atun : (melihat sekeliling) Tapi, tunggakan sewa rumah yang
sudah enam bulan akan dilunasi segera, kan? Aku lihat
Amat sedang keluar, ia sedang berusaha, bukan?

Atun : (mengejek) Saya tidak memaksa, Pak Udin, tetapi saya
juga perlu uang. Kalau terus terang menunggu juga,
kapan saya dapat hidup? Padahal, banyak orang lain
yang mau menyewa rumah ini juga ....

Atun : (berdiri menuju pintu) Bagus, tapi yang enam bulan
jangan lupa!

Tema cerita penderitaan sangat erat kaitannya dengan
komponen pembentuk cerita, yakni tokoh Pak Udin yang men-
derita sakit hingga meninggal dunia. Kesedihan pun dialami tokoh
Amat, seorang anak yang ditinggal sang Bapak. Oleh, karena itu,
peristiwa menonjol tersebut mengarah pada tema.

Perempuan I : Apa engkau seorang serdadu? (Tidak ada
Jjawaban) Apa engkau seorang serdadu?

Latihan Pemahaman Y P N

Bacalah penggalan teks drama berikut.

] Perempuan dalam Kereta
y Karya Hamdy Salad
Karya Hamdy Salad dalam dua kerangkeng (semacam jeruji besi .
Suara cermin dibanting dan diinjak-  yang bisa dipakai sebagai properti). Gelisah dan .
. injak dengan sepatu. Dalam keremangan kemudian saling menyapa.
. atau silhuet, seorang perempuan bergerak, Perempuan | : Apa engkau seorang serdadu? .

. merintih, menari, dalam kotak yang terbuat (Tidak ada jawaban) Apa .
. dari koran-koran kuning. Lalu memberontak engkau seorang serdadu?

. dan merobek semuanya. Dua perempuan (bisa  Perempuan 2 : Serdadu... apa menurutmu aku .
. juga diperankan oleh lelaki) sedang terpekur seorang lelaki?. !

Menelaah Sastra Prosa dan Puisi
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 Perempuan | :
3

Perempuan 2 :

. Perempuan |

Perempuan 2 :
Perempuan |
Perempuan 2 :
Perempuan |

¢ Perempuan 2 :

* Perempuan |
:

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

Tidak. Emangnya hanya lelaki
yang bisa menjadi serdadu,
menjadi jendral atau presiden.
Kalau begitu, dugaanku tepat,
engkau pasti seorang perem-
puan.

: Jangan terlalu cepat percaya

pada prasangka, pada pendapat
atau kata-kata. Lelaki atau
perempuan tiada bedanya
dalam berpendapat dalam ber-
kata atau berpikir. Bahkan juga
memiliki kesempatan yang
sama untuk berperan atau
bermain-main dalam ....

Ohh, ... dugaanku memang
tepat, anda seorang tahanan
politik bukan?

: Kamu pikir, politik hanya ber-

guna untuk menahan orang,
memenjarakan manusia, he....
Lalu, kenapa engkau terkurung
di sini dan bertanya-tanya ten-
tang sesuatu di luar dirimu?

: Karena aku bernama manusia,

bukan hewan atau tumbuh-
tumbuhan.

Apakah semua mahluk yang
bernama manusia harus ter-
kurung dalam jeruji dan pagar-
pagar seperti ini!

: Oh, tidak, tidak semua. Karena

tidak semua manusia mengalami

Perempuan 2 :

Perempuan |

Perempuan 2

: Oleh kedua-duanya

nasib yang sama. Bahkan apa |
yang sedang kita alami di sini, ;
sebagaimana juga yang di alami
oleh teman-teman kita, sahabat-
sahabat kita atau saudara-
saudara kita yang lumpuh atau
dilumpuhkan, hampir semuanya :
ditentukan oleh manusia.
Oleh manusia atau oleh ke-
kuasaan.
dan
itulah yang disebut akal dan °
pikiran.

:Ya bisa juga. Karena hanya

akal dan pikiran manusia yang :
minta disembah setelah tuhan. °
Yang minta dihormati setelah -
pangeran, yang minta ditaati °
perintahnya setelah raja. Dan -
manusia juga yang selalu me- -
rasa duduk di samping singga- °
sana para dewa, menafsirkan L
titahnya, mengurus hartanya, -
membagikan rezekinya, men- -
ciptakan penjara bagi lawan .
jenis dan orang-orang yang -
menentangnya. Namun, seperti -
yang tertulis dalam sejarah, -
hanya lelaki yang pernah berkata :
bahwa dirinya adalah Tuhan.

Sumber: Naskah drama Perempuan dalam Kereta, 1995 A

1. Telaahlah komponen penggalan drama tersebut.
2. Simpulkanlah hasil telaahan Anda.

QOO OGO OOOOO OO OGO OO GO OO OO OO OO
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Mengetahui Prinsip-Prinsip

Penulisan Kritik
d00

Kegiatan menulis sudah bukan sesuatu yang sulit lagi buat
Anda, bukan? Berbagai bentuk tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi,
telah Anda kuasai. Untuk menyegarkan kemampuan menulis Anda
itu, sekarang ikuti kembali pembelajaran menulis kritik berikut ini.

Mengkritik biasanya sering Anda lontarkan secara lisan.
Sebenarnya, penyampaian secara tertulis pun tidak jauh berbeda.
Akan tetapi, penyampaian secara tulis ini terkait dengan kaidah
atau sistematika yang ada.

Cara kerja menulis kritik ini terdiri atas dua bagian. Pertama,
cara kerja deduktif. Dengan cara kerja deduktif, Anda harus
membuat kritik dengan berpegang pada ukuran tertentu yang
benar-benar dipahami dan diyakini. Ukuranini, misalnya mengenai
kaidah sosial, kaidah moral, kaidah ilmiah, atau kaidah yang lain.
Ukuran yang digunakan harus diterapkan secara objektif, jujur,
taat asas (konsisten), dan konsekuen. Anda tidak boleh memihak
atas dasar emosi atau selera pribadi. Kalau sebuah karya sastra
baik menurut ukuran yang dipakai, harus dikatakan baik. Kalau
kurang baik, harus dikatakan kurang baik.

Cara Kedua dengan cara kerja induktif, Anda memeriksa
sebuah karya sastra secara langsung dan hasil pemeriksaan itu
menarik suatu simpulan atau dalil. Kritik yang demikian memang
membuka peluang untuk memasukkan unsur subjektif pembuat
kritik, tetapi kalau dijalankan dengan baik, hasilnya juga baik.

Akhirnya, dapat kita tegaskan bahwa kritik sastra bukan untuk
diri kritikus sendiri, melainkan untuk masyarakat luas (termasuk
kalangan sastrawan) dengan tujuan
1. memberikan tafsiran keterangan tentang sebuah karya sastra;

2.  menyampaikan ilmu pengetahuan sastra;

3. membedakan karya yang berbobot dari karya yang kurang
berbobot, sekaligus memberikan koreksi kepada pengarang;

4. membetulkan pandangan umum yang kurang baik tentang
karya sastra;

5. memberikan "jembatan" kepada pembaca yang kurang dapat
memahami karya sastra.

Dalam pembelajaran sebelumnya, Anda telah mengenal cara
membaca dan menanggapi cerpen. Pemahaman Anda tentang
cerpen ini bisa Anda gunakan kembali untuk pembelajaran
menulis kritik. Agar tidak lupa, baca kembali cerpen "Jangan
Memberontak, Nak!" karya Agus Sunyoto tersebut.

@ (11X

@@uan Belajar ;46

Anda diharapkan dapat:

* memahami prinsip-
prinsip kritik

° menyusun sinopsis
karya sastra;

* menyatakan penilaian
terhadap karya sastra
yang dibahas.

V_
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Sekarang, mari kita lihat bentuk dan langkah-langkah
mengkritik pada cerpen karya Agus Sunyoto tersebut.

Sinopsis cerpen ''Jangan Memberontak, Nak!"

Kegelisahan suami di ruang dokter ketika bayi dalam
rahim istrinya berjumlah empat. Kegelisahan suami semakin
membuncah ketika dr. Hartadi menyebutkan, bahwa
sebenarnya bayi itu satu, tetapi terdiri atas 4 napsu.

Kegelisahan ini dimulai tokoh suami ketika mendapati
istrinya memuntahkan makanan yang belum dikupas dan
masih utuh. Juga kelahapan istri muncul ketika harus makan
130 tusuk sate.

Sebenarnya kegelisahan akhir yang ditakutkan suami
itu, anaknya terlahir dengan sikap-sikap Rahwana (tokoh
jahat dalam Ramayana). tokoh suami membayangkan akan
terjadinya kelaliman setelah anaknya terlahir.

1. Sebagai langkah awal, buatlah sebuah sinopsis dari karya
yang akan dikritik itu dengan bahasa yang lugas.

Awal cerita sudah memberi kesan kita tentang jiwa
pengarang yang mempunyai daya pukau, melihat segalanya
dalam pertentangan yang menggelikan. Perhatikan kalimat
pertama: "Melihat gerakannya, bayi dalam perut istri Anda
aneh. Seperti bayi usia tujuh bulan," gaya ungkap pengarang
semacam ini memang unik. Pengarang secara bertubi-tubi
memberikan suspensif (kejutan) kepada pembaca. Sementara
itu, unsur pembentuk cerita yang terpenting adalah pengambilan
tema. Sunyoto dalam cerpen "Jangan Memberontak, Nak!" itu
mampu memadukan unsur tradisi dengan realitas kekinian.
Penggunaan konsep wayang, malah semakin menguatkan
gaya penceritaan cerpen ini.

2. Menyampaikan ilmu pengetahuan sastra yang mencakup
pendeskripsian unsur pembentuk cerita.

Cerpen "Jangan Memberontak, Nak!" memanglebihbanyak
mengangkat permasalahan lokal. Kegelisahan si suami meng-
isyaratkan watak atau psikologis orang kecil. Perasaan takut
terhadap anak yang terlahir akan menjadii orang kurang baik
akhlaknya. Benarkah demikian? Selanjutnya, pengarang meng-
hadirkan teks Rahwana, Kumbara, Sarpakenaka, dan Wibisana
lebih menguatkan referensi (acuan) bagi pembacanya.

Sayangnya, persoalan dalam acara ini tidak selesai, ketakutan
tokoh suami, dengan kelahiran sang anak tidak tuntas. Persoalan
demikian, terkait dengan sifat sebuah cerpen yang tuntas
pembahasannya dalam satu kali duduk (waktu yang singkat).

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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3.

Menimbang karya sastra dengan menunjukkan kelebihan dan

kelemahan karya dengan alasan yang logis.

Latihan Pemahaman Y o®
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Noor berikut dengan teliti.
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Bacalah cerpen "Kupu-Kupu di Bawah Sepatu" karya Agus
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Kupu-Kupu di Bawah Sepatu
Karya Agus Noor

Sumber: Kumpulan cerpen Bermula dari Tambi, 1999

Suatu pagi, aku menjelma kupu-kupu.
Kudapati diriku meringkuk lesu dengan sayap
lembut di punggungku.Aku terpaku, tak percaya
kalau aku sungguh-sungguh telah menjadi kupu-
kupu.Ya, memang, di antara hari-hari nganggurku,
aku sering membayangkan diriku pada suatu hari
akan menjelma kupu-kupu.Aku suka kupu-kupu.
Dan aku percaya, betapa nikmatnya hidup sebagai
kupu-kupu. Aku selalu termangu-mangu setiap
menyaksikan kupu-kupu terbang dari satu bunga
ke bunga lainnya seakan tak peduli pada hidup
yang penuh tipu menipu.Aku suka sayapnya yang
penuh warna yang terlihat cemerlang di bawah
cahaya matahari, bergetaran bagai pendaran
rindu. Ya, aku selalu termangu menyaksikan
pemandangan seperti itu. Hidup jadi tak terlalu
jemu. Di antara hari-hari nganggurku, aku selalu
menghabiskan waktu untuk menikmati keindahan
kupu-kupu. Aku ngembara dari satu tempat ke
tempat lainnya untuk memburu kupu-kupu.

Tidak. Tidak. Aku tak menangkapi kupu-
kupu itu. Aku paling tak suka pada orang
macam itu, yang kerjanya menangkapi kupu-
kupu, cuma untuk diawetkan dan dijadikan
barang pajangan di ruang tamu. Huh, orang-
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orang macam itu bukanlah pecinta kupu-kupu.
Mereka pembunuh kupu-kupu. Mereka menja-
dikan keindahan kupu-kupu menjadi barang
kodian. Mereka memburu kupu-kupu, mereka
menangkapi kupu-kupu, mereka mengawetkan
kupu-kupu, mereka menjual kupu-kupu, seakan
kupu-kupu adalah barang kelontong murahan.
Mereka bukanlah orang yang ngerti keindahan.
Kalau mereka berani membayar jutaan, untuk
satu kupu-kupu yang diawetkan, mereka cuma
hendak pamer kekayaan. Orang-orang macam
itulah yang telah membinasakan jutaan kupu-
kupu, sehingga dunia menjadi seperti orang
terkena penyakit puru. Aku percaya, dunia ini
menjadi tidak lagi indah karena banyak kupu-
kupu mati diburu. Kamu tahu, kupu-kupulah
yang membuat dunia ini indah. Kini kupu-kupu
makin lama makin tiada, dan kamu lihat sendiri,
dunia akhirnya menjadi tempat paling celaka.
Kelak bila seluruh kupu-kupu telah binasa,
dunia ini benar-benar jadi neraka!

Betapa mengerikannya dunia tanpa
kupu-kupu. Aku tak mungkin bisa hidup tanpa
kupu-kupu. Aku bisa tahan bertahun-tahun
tak makan apa pun, tetapi aku akan langsung
blingsatat bila sehari saja tak melihat kupu-
kupu. Itulah kenapa aku selalu memburu kupu-
kupu, membunuh kebosanan hari nganggurku,
seperti aku tengah memburu kebahagiaanku
yang syahdu. Betapa bahagianya aku apabila
aku bisa melihat kupu-kupu. Aku akan terpaku
menyak-sikan kupu-kupu itu terbang di antara
gerumbun perdu, hinggap pada bunga-bunga,
menghisap nektar, kemudian kembali terbang
dengan kaki dan toraks penuh serbuk sari,
seperti peri-peri gaib yang tengah menebar-
kan benih kehidupan di tengah alunan denting
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. harpa para dewa yang menjaga perputaran
. musim dan waktu. Membuat jiwaku haru-biru,
. ngelangut sukmaku, seakan menghisap, candu.
. Saat-saat seperti itu aku akan mendendangkan
. lagu paling merdu. Tentu, bukan seperti lagu-
. lagu dalam kaset atau radio itu. Laguku lagu
sukma yang merindu. Begitulah, aku, pemuja
kupu-kupu, selalu menghabiskan hari-hari
nganggurku dengan memburu kupu-kupu, dari
tempat yang satu ke tempat yang satu, sembari
. menyenandungkan lagu,

kupu-kupu yang lucu

datanglah, kau padaku ....

Di taman-taman kota, aku mencari kupu-
kupu.Tapi satu pun tak kutemu.Untuk apa taman-
taman kota ini dibangun dan ditanami aneka
bunga kalau tak ada kupu-kupu di situ? Hidupku
sunyi dan pilu bila tak bertemu kupu-kupu. Aku
ngembara ke segala tempat yang kuyakini akan
¢ ketemu kupu-kupu.Tak peduli guguran salju. Tak
: peduli panas dan debu.Tak peduli badai menderu.
¢ Terus kucari kupu-kupu, tapi tak ketemu. Apa
* jadinya aku tanpa kupu-kupu?

Y "Apakah kamu melihat kupu-kupu?" nanar
: aku menyeru, pada bulan dan pohonan pada
* matahari pada sungai dan batu-batu.
"Tak, tak, tak!" jawab, mereka selalu.
] "Apa bisa kamu katakan, di mana aku
- bisa ketemu kupu-kupu?" tanyaku pada setiap
« orang yang kutemu.

Tapi mereka malah mencibir padaku, atau
- melotot, kemudian kembali bergegas terburu-
- buru.Ada atau tak ada kupu-kupu, mereka tak
: pernah mau tahu.Tak ada waktu untuk memi-
- kirkan kupu-kupu. Hidup sudah terlalu ngilu,
- capek mesti ngurusi tetek-bengek yang tak bisa
- dipikirkan sambil lalu. Aduh, makhluk-makhluk
- apakah ini yang lalu-lalang di depanku?

Bergerak seperti lembu dengan wajah |
seperti tungku beku. Memburu waktu, diburu
waktu.Ah, apa enaknya hidup macam itu?

Di supermarket kucari juga kupu-kupu.

"Maaf, saya tak ngerti." Gadis ayu itu |
tersipu-sipu oleh pertanyaanku. Ah, ia pasti |
menyangka aku sekadar mengganggu. g

"Kupu-kupu. Aku mencari kupu-kupu," @
ulangku.

"Kupu-kupu?"

"Ya, kupu-kupu."

"Maksud Tuan kupu-kupu mainan, begitu?"

"Bukan. Kupu-kupu. Aku mencari kupu- °
kupu."

"O, dasi kupu-kupu?"

"Bukan. Bukan.Aku mencari kupu-kupu."

"Tuan terlalu! Tentu saja di sini tak jual °
kupu-kupu." Pipinya merah tersipu malu. "Tuan *
cuma menggoda dan mengganggu.ApaTuankira -
saya kupu-kupu yang bisa Tuan rayu?" Gadis itu *
melotot padaku, membuatku berpikir tentang -
kupu-kupu yang hidup di mata itu.Tentu, tentu.
Tentu mata gadis itu akan sangat indah bila ada .
seekor kupu-kupu yang hidup di situ. Seekor .
kupu- kupu dengan sayap biru akan membuat .
mata gadis itu seperti langit yang membentang -
bagai beludru. Ingin kukatakan itu, tapi ia telah :
bersungut meninggalkanku. |

Sambil menikmati orange juice, di kantin -«
yang dipenuhi gadis belia, di sebuah mall -
di sebuah kota yang tak pernah mau tahu, .
menikmati hari-hari nganggurku, aku mem- .
bayangkan hal itu. Kubayangkan ada kupu- -
kupu yang hidup di mata gadis-gadis belia itu. .
Bahkan aku bayangkan setiap kata yang mereka .
ucapkan, berubah menjadi kupu-kupu. Apakah .
mereka juga pernah berpikir sepertiku?

Sumber: Majalah Horison, Mei 2001 A

--------------------------------

Buatlah sinopsis cerpen tersebut dengan kalimat yang jelas.

3. Deskripsikanlah unsur-unsur cerita dalam cerpen tersebut.

Ambilah salah satu unsur pembangun cerita! Misalnya,
Anda mengamati unsur tema. Bahaslah tema tersebut dengan
memerhatikan kecocokan/kelogisan dengan keseluruhan

cerita.

5. Tunjukkan kelebihan dan kelemahan cerpen tersebut dengan
beberapa kalimat penunjang yang logis.
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ngas Kelompok ¢,

Susunlah rangkaian data-data perintah nomor 2-5 dari latihan
pemahaman menjadi sebuah esai yang lengkap! Anda bisa
memanfaatkan kata penghubung antarkalimat atau antarparagraf
untuk mempertahankan kesatuan dan kepaduan esai yang Anda
buat.
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&tisari Pelajaran 10

Cara kerja menulis kritik ini terdiri atas dua bagian.
Pertama, cara kerja deduktif dan cara kerja induktif

*  Dengan cara kerja deduktif, Anda harus membuat kritik
dengan berpegang pada ukuran tertentu yang benar-benar
dipahami dan diyakini

e (Cara Kedua dengan cara kerja induktif, Anda memeriksa
sebuah karya sastra secara langsung dan hasil pemeriksaan
itu menarik suatu simpulan atau dalil

*  Berdasarkan hakikatnya, puisi memiliki empat unsur, yakni:
tema (sense), perasaan penyair (feeling), nada atau sikap
penyair terhadap pembaca (tone), dan amanat (intention)

Refleksi Pelajaran 10

Anda dapat menjadi cerpenis muda yang menghasilkan
karya yang sebelumnya tidak terpikir oleh penulis-penulis
lainnya. Dengan seringnya Anda membaca cerpen Anda akan
termotivasi untuk lebih banyak membaca buku atau informasi
yang ada di berbagai media cetak dan secara tidak langsung
akan menambah ilmu serta pengalaman hidup bagi Anda.
Selamat mencoba, teruslah berkarya!

Latihan Pemahaman Pelajaran 10
———

1. Bacalah puisi berikut ini.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Ulurkan Tanganmu
Karya Gabriela Mistral

Ulurkan tanganmu dan? kan berdansa kita,
ulurkan tanganmu dan ku? kan kau cinta.

Menelaah Sastra Prosa dan Puisi
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Berdua? kan serupa sekuntum bunga

serupa sekuntum bunga, itu saja?
Berdua? kan senandungkan satu syair,
dalam irama yang sama kau? kan berdansa.
Bagai sebutir gandum? kan bergelinding kita,
bagai sebutir gandum, itu saja’

Namamu Mawar dan aku Harapan,

tapi namamu? kan lepas dari ingatanmu,

sebab kita? kan berpadu, satu dansa

di bukit dan itu saja?

Tentukanlah sikap, tema serta amanat penyair saat mem-
bacakan puisi tersebut.

2. Bacalah penggalan drama berikut.

Karya Djadjanto Supra

. (Di sebuah stasiun kecil di Jawa Tengah, tahun
1955, kira-kira pukul delapan pagi, kelihatan
seorang perempuan belum tua benar. Duduk di
sebuah bangku tunggu. Agaknya sudah lama di

Gelisah memandang kejauhan. Topi dibukanya
. untuk mengipas-ngipas badannya yang ber-
keringat. Duduk dekat perempuan).
Perempuan :Jangan di sini, sudah ada yang
duduk.
- Si Kumis :Ini bukan kereta api, tapi
: stasiun. Tempat ini tidak boleh
dicatutkan.Aku tak ingin mem-
bayar sepeser pun.
. Perempuan : Kukatakan sekali lagi, jangan
kau duduk di sini. Anakku
sebentar lagi datang, dia perlu
tempat duduk, perjalanan jauh
akan ditempuhnya. Aku yakin
kereta api penuh sesak seperti
ikan teri dipepes, kasihan.

Dia akan tahan. Harus. Aku
i sudah tua, capek. Dengar, aku
y seharian ini jalan kaki, sampai
lihatlah, sandalku habis. Tapi

situ. Kemudian,- masuk seorang lelaki bertopi.

Si Kumis : Ah,anakmu masih muda bukan.

Perempuan

Si Kumis

Perempuan
Si Kumis
Perempuan

Si Kumis
Perempuan

: Aku masih letih, ingin duduk

kalau aku dapat duit hari ini
akan kusolkan dengan karet
ban.Awet tapi murah.Alangkah
nikmatnya bisa duduk di sini.
Tiap hari aku ke sini. Betapa
gelisahnya. Biasanya aku selalu
melihat arloji, tapi kini? (dia
mengangkat bahu).

: Sebaiknya kau tanyakan jam

kantor itu. g

di sini dulu. Kuminta dengan
sangat, kau orang baik, bukan? -
Anakmu seorang yang baik °
tentu. Aku percaya, dia selalu
memberikan tempat kepada °
orang perempuan, seperti °
engkau dan seorang laki-laki .
seperti aku. Seorang anak,
harus tahu adat.

: Tak semuanya begitu.
: Anakmu tentu tidak. .
: Dia amat aneh, aku tak selalu

mengerti.

: Aneh? Tandanya dia dewasa. .
: Apa maksudmu? !

a. Tentukanlah perwatakan dari tokoh penggalan drama

tersebut.

Tentukanlah amanat dari penggalan drama tersebut.
c. Tentukanlah latar dari penggalan drama tersebut.
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0000 @




Pelajaran

11

jmages.com

Apresiasi Cerpen

Tahukah Anda bahwa dengan membaca dapat melatih seseorang
menjadi cakap dalam berkomunikasi? Membaca cerpen merupakan
salah satu wadah untuk dapat meningkatkan hal tersebut. Setelah pada
pelajaran sebelumnya Anda telah mengapresiasi karya sastra berupa
puisi. Pada pelajaran ini Anda akan diajak untuk mendalami Apresiasi
tentang cerpen.

Peta Konsep

terdiri atas
ol Ve fo et
-  Hengorenars N : =
i penghayatan . Rabpe o } esaiecel:*lsen : : d.MIeny:sun ;
e . dan latar dalan.1 : ] 4 B : . dialog drama :
a Indonesia . Resia ! 3
¢ e e . oo’ e e’ e e
melalui lmelalui melalui melalui
proses proses proses proses
.............. .
. o membacakan . . * menceritakan isi : . * menyusun . . * menentukan
I puisi . dramg; . sinopsis karya :  tema drama,
* « menunjukkan : . * membahas . . sastra . . * merumuskan .
* citraan imajinasi  * Z unsur-unsur . Z . mendeskrnpsnkan . Z judul .

puisi . drama unsur-unsur membuat

. ienjelaskan . membahas ' iembentuk ' kerangka cerita -
Alokasi waktu: |16 jam pelajaran
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Anda diharapkan dapat:
* membacakan puisi
yang dianggap penting
dalam tiap periode;
menunjukkan majas
yang terkandung
dalam puisi;
menunjukkan citraan
imajinasi puisi
tersebut;
menjelaskan makna
dari konteks puisi
yang mengandung
majas.

¢

Mengenal
Lebih Dekat

Sitor Situmorang

{ lahir di Harianboho,

{ Tapanuli Utara (Sumatra |

{ Utara), pada 2 Oktober
) 1942,

{ la termasuk salah
seorang sastrawan

{ Angkatan '45. la
menulis puisi, drama,

{ cerita pendek, esai,

dan menerjamahkan

{ karya-karya sastra asing.
| Sitor Situmorang dikenal |

{ sebagai penyair karena
{ lebih banyak berkarya

{ puisi.. |
g Sumber: Ensiklopedi Sastra |
///////////////////////// Indonesia, 2004
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Menilai Penghayatan Penyair
@ terhadap Puisi Terjemahan

yang Dilisankan O

Dalam puisi, penyair menggunakan majas untuk mengata-
kan atau mengungkapkan perasaan, pengalaman batin, harapan,
suasana hati, ataupun semangat hidupnya. Majas digunakan
penyair untuk mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan
hal lain agar dapat tergambar dengan jelas. Selain itu, majas pun
membantu penyair untuk menghadirkan kesan puitis melalui
pemilihan bunyi yang dapat menimbulkan imajinasi dalam diri
pembaca. Contoh majas yang sering digunakan penyair dalam
puisi adalah majas perbandingan atau majas perumpamaan
(simile), metafora, alegori, dan personifikasi.

Imaji atau citraan adalah kilasan bayangan dalam pikiran
pembaca. Imaji dikejar dan dimanfaatkan oleh penyair untuk
menuangkan pengalaman dalam bentuk puisi. Selain itu, imaji
juga digunakan untuk menjemput pengalaman pembaca yang
sesuai dengan pengalaman penyair. Dengan adanya imaji yang
khas, puisi menjadi lebih menarik. Imaji dapat memberikan
sugesti gambaran yang jelas, membentuk suasana tertentu, mem-
bangkitkan tanggapan, memberi sugesti, dan pada akhirnya dapat
membuat pembaca/penikmat puisi merenung.

Karya-karya sastra, termasuk puisi tidak terlepas dari nilai-
nilai budaya. Nilai-nilai budaya adalah nilai yang berkaitan
dengan pemikiran, kebiasaan, dan hasil karya cipta manusia.
Untuk menemukan nilai budaya dalam puisi tidaklah mudah. Kita
perlu menghayati puisi tersebut dengan sungguh-sungguh.

Nah, sekarang mari kita perhatikan puisi karya Sitor
Situmorang berikut.

Malam Lebaran
Bulan di atas kuburan

Sitor Situmorang lebih memilih kata lebaran dibanding
dengan Idulfitri. Seperti kita ketahui, makna Idulfitri lebih
condong kepada aspek religius ketimbang kata lebaran. Idulfitri
berarti kembalinya suci seseorang muslim setelah melaksanakan
ibadah puasa. Adapun kata lebaran lebih menekankan aspek pesta
pora, perayaan, atau kebahagiaan. Dengan demikian, makna
lebaran lebih mengarah kepada pesta/tradisi masyarakat.

Kata bulan pada puisi tersebut dapat diartikan sebuah
keindahan (penghias malam) dan kecantikan. Adapun kata
kuburan merupakan simbol dari duka cita yang mendalam atau
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kematian. Dengan demikian, pengarang secara tidak langsung
ingin mengungkapkan bahwa di saat orang lain merayakan
sesuatu (berpesta), dia malah mendapatkan sesuatu yang indah
(mungkin yang ia miliki) berada dalam kemusnahan, kematian,
atau duka cita.

Puisi tersebut dianggap penting karena mengandung
kontroversi. Malam lebaran, menurut kalender Hijriah bertepatan
dengan tanggal 1 Syawal. Pada tanggal tersebut, bulan tidaklah
tampak dari bumi. Selain itu, pemaknaan terhadap puisi tersebut
sangatlah beragam. Apakah Anda mempunyai apresiasi lain
terhadap puisi karya Sitor Situmorang tersebut? Diskusikanlah
apresiasi Anda tersebut dengan teman-teman Anda.

Latihan Pemahaman Y o®

1. Bacakan puisi tersebut di depan kelas.
Puisi 1

ee 0 0 0 o ® e 0000000 Oy oy ® 000000 00 o000 00
.

: Yang Terhempas dan yang Putus :
Karya Chairil Anwar

e e e o o0

kelam dan angin lalu mempesiang diriku,
: menggigir juga ruang di mana dia yang kuingin,

e e e oo

. malam tambah merasuk, rimba jadi semati tugu

o e

. di Karet, di Karet (daerahku y.a.d.) sampai juga
. deru angin

e e e oo

- aku berbenah dalam kamar, dalam diriku jika kau datang 1
: dan kau bisa lagi lepaskan kisah baru padaku;
: tapi kini hanya tangan yang bergerak lantang

e e e o oo

. tubuhku diam dan sendiri, cerita dan peristiwa
. berlalu beku

e e e oo

- 1949 1
: Sumber: Horison Sastra Indonesia: Kitab Puisi 1
Puisi 2

. Dengan Puisi, Aku -
) Karya Taufiq Ismail 3
. Dengan puisi aku bernyanyi .

. Sampai senja umurku nanti

Dengan puisi aku bercinta
Berbatas cakrawala

Pe oo e oo

e e e o0

@..Q.
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Anda diharapkan dapat:

* menceritakan isi
drama;

* membahas unsur-
unsur drama (tema,
penokohan, konflik,
dialog);

* membahas kekhasan
(bentuk pementasan,
dialog/dialek, kostum,
adat,

/

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

Dengan puisi aku mengenang

¢ Keabadian Yang Akan Datang !
Dengan puisi aku menangis
: Jarum waktu bila kejam mengiris |
: Dengan puisi aku mengutuk
- Nafas zaman yang busuk 1
- Dengan puisi aku berdoa
. Perkenankanlah kiranya 1

1965 .

Sumber: Horison Sastra Indonesia |:Kitab Puisi, 2001 «

.
.
.
.

© © 0 0 00000000000 0000000000000000000000000 0 0o

2. Tentukanlah majas-majas yang terkandung dalam kedua
puisi tersebut! Sertakan jawaban Anda dengan bukti yang
mendukung.

3. Tentukanlah citraan (imaji) yang terkandung dalam ketiga
puisi tersebut! Unsur apakah yang paling utama ditampilkan
oleh imaji dalam kedua puisi tersebut?

4. Tentukanlah beberapa lambang yang ada dalam ketiga puisi
tersebut.

5. Tuliskan kesimpulan Anda mengenai nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam ketiga puisi tersebut.

QOO OO OO OGO OGO OO OO OO OO OO OO0

Mengomentari Tokoh,
Perwatakan,dan Latar dalam
Drama Indonesia Ooo

Cerita prosa mudah diikuti oleh pembaca karena pengarang
menceritakan peristiwa-peristiwa yang terjadi secara lengkap.
Pembaca prosa bisa asyik dan penasaran sehingga mau mem-
bacanya sampai selesai. Sebaliknya, naskah drama mungkin
sangat membosankan kalau hanya dibaca. Hal ini karena, isinya
sebagian besar berupa percakapan atau dialog. Oleh karena itu,
wajar apabila pembaca naskah drama tidak segera mengerti
ceritanya. Alur cerita naskah drama akan tampak nyata setelah
dipentaskan pemain di panggung.

Sekarang bacalah naskah drama Dam karya Putu Wijaya
dengan cermat.
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...............................................................

- Hakim

Karya Putu Wijaya

Maaf seribu maaf. Itu bukan
saya. ltu tertuduh. Orang itu
memaki-maki karena tak bisa
lagi menyalurkan rasa marahnya
dengan kata-kata yang sopan. la
diperingatkan oleh hakim supaya
tenang, kalau tidak mau tenang,
sidang akan ditutup.

Kalau Saudaratidak memperguna-
kan kata-kata yang sopan, sidang
ini akan diskors! Ini pengadilan,
bukan warung kopi! Semua kata-
kata adalah pembeberan fakta
yang bebas dari emosi. Saudara
mengerti tidak? Baik. Silakan
terus bicara, kalau masih ada yang
mau dikatakan. Masih ada? Tidak
ada lagi? Jadi Anda tidak kenal
korban ini sebelumya? Tidak?
Kalau begitu Anda juga pasti tidak
tahu bahwa asal usul korban, dari
mana, tidak? Saudara juga tidak
tahu siapa namanya? Tidak? Apa
tujuannya, apa pekerjaannya, apa...
baik, jadi Saudara tidak tahu apa-
apa! Saudara berani mengangkat
sumpah bahwa Saudara tidak
tahu sedikit pun siapa yang sudah
Saudara bunuh itu? Sama sekali
tidak? Jadi saudara tidak tahu
berapa pastinya harga mobil itu,
dan kapan serta di mana dibelinya,
juga Saudara tidak tahu bagaima
korban  membelinya?  Tidak?
Tenang-tenang semua, biarkan
dia yang menjawab. Kalau tidak
tenang sidang ini akan saya tunda.
(mengetokkan palu) Terima kasih.
Jadi Saudara tidak tahu bahwa
mobil ini dua ratus kali lipat
harganya dari harga yang saudara
perkirakan? Tidak tahu? Tidak
tahu atau, tahu-tahu tidak? Baik.
Saudara juga tidak tahu bahwa
mobil ini baru saja didapatkannya

Dalang

Tertuduh :

hari itu! Tidak tahu bukan? (pada °
dirinya sendiri,) Edan. (kembali
pada tertuduh) Jadi kalau begitu
apa saja yang Saudara tahu!
Tidak ada? Tidak ada? Sama :
sekali tidak ada? Sedikit pun, °
saya ulangi lagi sedikit pun tidak °
ada yang Saudara tahu? Kenapa :
tidak ada?! i
Sudah dong, Pak. Kalau memang :
tidak tahu jangan dijebak supaya °
bilang tahu. Memang dia tidak -
tahu kok! (memukul-mukulkan

palunya) Hakim  meminta °
petugas  untuk  membawa
semua  bukti-bukti  berupa

surat pembelian mobil. Kepada
tertuduh dipersilakan melihat -
sendiri bukti-bukti itu supaya

jangan terus-menerus bilang -
tidak tahu. Sesudah itu, lalu
hakim bertanya sekali lagi. "Nah
sekarang Saudara tahu, berapa

harga mobil itu, dari mana ia .
dapatkan uang pembelinya dan .
berapa tahun ia sudah banting .
tulang untuk bisa mengum-

pulkan tabungan sebanyak itu! .
Ya tidak!" Anak muda yang .
tertuduh itu mengangguk dan .
menjawab dengan suara lantang -
dan tenang serta sopan-santun. -
Yang Mulia Bapak hakim, para :
keluarga almarhum, Bapak Jaksa, :
para wartawan serta hadirin
sekalian yang saya hormati. Itu
semua benar. Memang benar apa -
kata Yang Mulia Bapak Hakim
semuanya betul. Korban yang -
sudah sayabunuhitubukanorang -
yang jahat. Almarhum adalah -
orang baik, orang yang santun.

Saya tahu bahwa ia mendapatkan -
mobil mewah itu berkat usaha- .
nya yang gigih. Bukan gratis. .

Apresiasi Cerpen
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Bukan menipu orang lain. Bahkan
tidak berlebihan kalau dikatakan,
ia mendapat itu semuanya
dengan darah dan air mata.
Hanya saja salahnya, salahnya,
kenapa ia mendapatkan semua
itu sementara aku, kami semua
tidak dapat apa-apa. Mengapa
ia kelihatan begitu bahagia
begitu kaya begitu penuh, begitu
sempurna sementara kami sepi,
lengang, kosong melompong.
Mau tak mau ia akhirnya jadi
orang yang bersalah, karena ber-
hasil mencapai sukses sementara
kami semuanya gagal total tanpa
sebab yang masuk akal. Aku
minta maaf. Tetapi, jangan sekali-
sekali aku diperlakukan begini,
seperti binatang yang tidak
punya hak bicara. Aku bukan
tidak tahu meskipun aku bilang
tidak tahu! Coba buka telinga
kalian, buka mata kalian. Bukan
telinga dan mata itu, tapi telinga
dan mata hati kamu yang ada di
dalam sana! Buka lebar-lebar!
Yang Mulia Bapak hakim, coba
lihat! Jangan cuma lihat otot-
otot dan tulang belulangku saja!
Lihat juga mataku yang kosong,
kepalaku yang ditusuk berjuta-
juta jarum dan rongga jiwaku
yang kosong. Sadarlah, perca-
yalah, dengarkanlah suaraku
sekali ini saja, mengapa aku tidak
pernah tahu semua itu! Mengapa
aku tidak pernah dikasih tahu
siapa orang itu! Tidak pernah
ada orang yang memberitahukan
kepadaku, ada orang baik yang
naik mobil mewah bahkan
terlalu mewah, sementara aku
dan semua orang yang lain-lain
itu tidak bahagia. Koran-koran
tidak pernah memberitahukan
kepadaku, siapa orang yang naik
mobil itu. Koran-koran selalu

Hakim

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

bicara tentang korupsi, orang
yang serakah dan perampok. :
Aku tidak tahu, aku tidak pernah
diberitahu ada mobil mewah
yang dikendarai oleh orang baik. °
Aku tidak pernah dikasih bukti °
ada orang kaya yang baik. Aku
tidak pernah diingatkan orang itu *
orang baik yang telah berjuang °
dengan jujur seumur hidup- -
nya, orang yang hatinya seder- -
hana bahkan sama miskinnya -
dengan kami, meskipun naik °
mobil semewah itu. Aku tidak -
pernah dididik untuk paham, .
untuk melihat kebenaran, untuk -
menyadari di dalam kemewahan -
itu masih ada sisa kebaikan! Aku -
sudah dipenggal dari kenyataan! -
Aku, kami semua sudah ter- -

bunuh. Ya kami semua sudah .

mati. Hati kami yang luka tidak -
pernah diberitahu ada orang .
berakal sehat di dalam mobil .
semewah itu. Kami sudah .
dibutakan, ditulikan, kami sudah .
dipasung, dipotong, dicincang, .
diinjak-injak, diiris-iris, dicekal, .
dijegal, diberangus ....
Dalang mengetokkan palunya, .
lalu jadi hakim ... 1
StoppppppppppPPPPP!  Cukup!
Amankan dia petugas! Terima |
kasih! Jadi sudah jelas sekarang, @
semua itu kamu lakukan karena
kamu tidak tahu. Tetapi apa
kamu tidak tahu juga, bahwa
orang-orang itu juga seperti
kamu? Mereka tidak tahu bahwa @
kamu tidak tahu! Bagaimana °
mereka tahu bahwa kamu °
tidak tahu kalau tidak ada yang °
memberitahu? siapa yang harus :

memukul ini kalu bukan kamu? -

Maaf!

Sumber: Majalah horison, Januari 2005 ©
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Tentu Anda sudah tahu isi, tema, dan amanat yang terdapat
dalam naskah drama tersebut, bukan? Lalu, bagaimanakah dengan
penokohan, konflik, dan dialog dalam drama tersebut? Perwatakan
sangat penting dalam drama. Tanpa perwatakan, tidak akan ada
cerita. Tanpa perwatakan tidak akan ada plot. Ketidaksamaan
watak melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, konflik,
lahirlah kemudian cerita.

Tokoh dalam drama yang muncul ingin mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi dalam mencapai cita-cita disebut tokoh
protagonis. Tokoh penentang cerita dalam drama disebut tokoh
antagonis. Adapun orang-orang yang berperan sebagai pembantu,
baik untuk tokoh protagonis maupun tokoh antagonis disebut

Tetapi jangan sekali-sekali aku diperlakukan begini,
seperti binatang yang tidak punya hak bicara. Aku bukan
tidak tahu meskipun aku bilang tidak tahu! Coba buka telinga
kalian, buka mata kalian. Bukan telinga dan mata itu, tapi
telinga dan mata hati kamu yang ada di dalam sana!

Adapun tokoh protagonis dalam drama Dam adalah Hakim.
Perhatikan cuplikan dialog berikut!

Stoppppppppppppppp! Cukup! Amankan dia petugas!
Terima kasih! Jadi sudah jelas sekarang, semua itu kamu

lakukan karena kamu tidak tahu.

Adapun tokoh tritagonis dalam drama Dam tersebut adalah
dalang. Perhatikan dialog berikut!

Sudah dong, Pak. Kalau memang tidak tahu jangan dijebak
supaya bilang tahu. Memang dia tidak tahu, kok! (memukul-
mukulkan palunya)

Konflik merupakan kekuatan penggerak dalam drama selain
karena keberhasilan pemain dalam berakting. Konflik tidak
hanya terjadi antara seseorang dan seseorang. Konflik dapat pula
terjadi antara seseorang dan masyarakat, dengan alam, bahkan
dengan dirinya sendiri. Dalam rangkaian konflik tersimpan
pula amanat atau pesan pengarang. Agar konflik benar-benar
terbangun, benih-benihnya memang harus telah ada. Hal tersebut
seperti dikemukakan oleh Arthur Koestle, "Sifat konflik dapat
dengan jelas dinyatakan atau hanya tersirat. Namun, satu elemen
daripadanya mestilah ditampilkan". Adapun konflik dalam drama
Dam mulai muncul ketika Tertuduh mulai angkat bicara. Tokoh
Tertuduh membongkar semua kemampuan yang keropos, yang
terjadi selama ini. Tokoh Tertuduh menggugat keadaan yang

@ 0000
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terjadi selama ini di mana tokoh Tertuduh merasa diperlakukan
tidak adil dalam persidangan. Perhatikan kembali kutipan dalam
drama Dam berikut.

Mengapa ia kelihatan begitu bahagia, begitu penuh, begitu
sempurna sementara kami sepi, lengang, kosong, melompong
mau tak mau ia akhirnya jadi orang yang bersalah, karena
berhasil mencapai sukses sementara kami semuanya gagal
total tanpa sebab yang masuk akal.

Dalam drama, terdapat dialog. Melalui dialog-dialog antar-
pemain inilah penonton dapat mengikuti cerita drama yang
disaksikan. Bahkan, melalui dialog, penonton dapat menentukan
watak-watak tokoh dan menemukan amanat-amanat yang ingin
disampaikan oleh dramawan. Selain itu, melalui dialog pula kita
segera tahu dari daerah mana tokoh-tokoh dalam drama berasal.

Ketika membaca drama Dam, tentu terdapat kekhasan dari
drama tersebut, bukan? Misalnya, salah satu tokoh yang ada
dalam penggalan drama Dam tersebut bernama Dalang. Dalam
adat atau tradisi Jawa, nama dalang adalah sebutan bagi orang
yang memainkan wayang, baik wayang kulit maupun wayang
golek. Sementara dalam penggalan naskah drama tersebut, dalang
berperan sebagai pengatur jalannya persidangan.

Putu Wijaya seolah-olah ingin menjungkirbalikkan keadaan
yang sebenarnya. Dalang biasanya mengatur setiap gerak-gerik
wayang secara sembunyi-sembunyi. Namun, dalam drama Dam
tersebut Putu Wijaya menjadikan dalang sebagai seorang hakim
yang memegang palu.

Karya-karya Putu memang karya yang melakukan semacam
usaha dekonstruksi, membongkar terhadap hal ihwal yang
terlanjur lumrah dan mapan. Maka cerita Putu Wijaya sering
membuat pembaca "terbius" mengikuti cerita yang berkelok dan
berkelit, tidak jarang menjebak, untuk akhirnya membuat kejutan
demi kejutan.

Latihan Pemahaman Y *®

Bacalah penggalan naskah drama berikut, lalu tentukan isi drama
tersebut.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Tanpa Pembantu
Karya A.Adjib Hamzah

Di ruang tamu rumah keluarga Sapari Sapari : Keadaan memaksaku demikian.
. masih pagi. Kursi panjang dan sebuah kursi  Lisawati : Tidakkah hal itu merupakan suatu
. tamu berikut mejanya terletak di kiri. Di kursi penghinaan pada dirimu? Derajat-
. terdapat koran baru dan di atas meja vas bunga mu sebagai lelaki diturunkan pada
. berikut bunganya terletak berdekatan dengan derajat perempuan.
. beberapa jilid buku. Sapari  : Kalau aku telah menerimanya, mau
] Di belakang sisi kanan terdapat pula kursi apa lagi? Jika diukur dengan kaca
. panjang. Pintu keluar di kanan, sedang pintu ke mata kehormatanku sebagai lelaki,
. belakang di sudut kiri. ucapanmu itu memang benar. Tapi
] I kami sekarang ini dalam keadaan
] Lisawati duduk di kursi belakang. la begitu darurat.
. adalah gadis jelita, berusia sekitar 20 tahun, Lisawati : Dan status quo darurat akan
. mengenakan pakaian dandanan mutakhir. Tas dipertahankan oleh istrimu. Bisa
. dan satu eksemplar buku diktat yang dibawa, saja suatu saat nanti, untuk ke-
. terletak di kursi. Sekarang ia sedang membaca pentingan yang kau tidak tahu, ia
. koran sambil sesekali menoleh arah pintu ke akan keluar rumah. Dan kau yang .
. belakang. mesti memberesi  tugas-tugas
) Kemudian, Sapari muncul dari pintu ke rumah. A
. belakang dengan tersenyum. la berusia lebih-  Sapari  : (tertawa) Kuliahmu ini dapat |
. kurang 27 tahun. membuatku perang dengan istriku,
. Lisawati : Bagaimana si orok! Tak perlu Lis.
1 bantuanku, bukan? Lisawati : Jangan salah paham.
. Sapari  : O,tidak.Sudah beres.Tidur pulasia  Sapari  : Aku tak tahu pasti, tapi mungkin
) sekarang. Jadinya lega aku. saja dapat menimbulkan perang
. Lisawati : Tak kusangka engkau seterampil baru.
1 itu. Lisawati : Jadi kalian pun sering berselisih?
. Sapari  : (melangkah ke kursi dekat meja) Sapari : Ya, sesekali. Di mana orang
y Ucapan orang bijaksana memang berumah tangga tanpa pernah
y selalu benar. cekcok? Tak ada, kan?
: Lisawati : Kenapa?! Lisawati : Tapi engkau jangan salah paham.
¢ Sapari  : Dulu aku tak pernah percaya Aku tidak memfitnah. Aku hanya
y setiap baca kata-kata orang bijak. bicara tentang apa yang mestinya
y Yang isinya bahwa kesulitan mem- terjadi. A
y buat orang jadi terampil. Kini aku  Sapari  : Kau mengingatkan aku pada :
1 melihat hasilnya. kesetiaanmu sewaktu kita ber-
: Lisawati : Ah, ya belum tentu. Itu tergantung pacaran. Tapi sudahlah. Semua itu
] pada orangnya. Kalau orangnya sudah lewat.
y memang goblok, tetap tidak Lisawati : Kalau kau dahulu mau sedikit
1 menambah apa-apa. Malah bisa saja mengerti kesulitanku, dan engkau
1 menyebabkan kemunduran. mau juga mempertimbangkan.
: Sapari  : ltu juga benar.Tapi tidak sepenuhnya. ~ Sapari  : (memotong) Jangan sebut-sebut °
¢ Lisawati : Yang aku tidak mengerti, me- lagi. Jangan diungkit. Itu sudah

ngapa tugas-tugas perempuan yang
ditimpakan padamu itu kauterima
begitu saja?

lewat. Nanti akan mengakibatkan
hubunganku dengan istriku jadi

tidak baik.
Apresiasi Cerpen
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Lisawati

Sapari
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: Aku menghormati istrimu, Sap.

Jangan salah paham.Aku bukannya
membenci dan ingin hubunganmu
dengannya retak.

: Saya harap pembicaraan tentang
ini tidak usah kita teruskan.

Bagaimana dengan kuliah Pak

Lisawati

Darso belakangan? Ada tujuh kali
aku tak ikut kuliah.

: Seandainya kau dulu mau sedikit

sabar; dan mau konsultasi dengan
Anna tentang persoalan kita, saya
yakin semua dapat diselesaikan.

Sumber: Buku Pengantar Bermain Drama, 1985

1. Tentukanlah isi drama tersebut.

e e e e e eeecse0 0000 0

2. Bahaslah unsur-unsur berikut yang terdapat dalam penggalan
naskah drama tersebut.

a. tema

b. penokohan

c. konflik
d. dialog

3. Bahaslah kekhasan dari drama yang menurut Anda menjadi
warna lokal atau daerah dari penggalan drama tersebut.

SOOI OBOOOOOOO OO OO OO OO OO OSOOOOOOOOOOBE

<

Dalam esai,

Anda diharapkan dapat:

° menyusun s

karya sastra;
* mendeskripsikan

unsur-unsur
pembentuk

* membahas segi-segi
tertentu dari karya
sastra yang sudah
dideskripsikan.

inopsis

)

cerita;
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simpatik dan menarik;
2. Esai adalah tulisan yang bersifat pribadi;
3. Esai itu mempersoalkan masalah sejauh pengarang dapat
merangsang hati penulis esai;

Menerapkan Prinsip
Penulisan Esai

D0e

penulis melontarkan suatu sudut pandang
tertentu, sikap pribadi, membawakan penemuannya sendiri, dan
menggunakan sistematika uraian yang teratur. Sampai sekarang,
esai banyak ditulis, baik berupa tulisan di koran, majalah, atau
buku. Esai ditujukan untuk masyarakat umum dan berupaya
mengomunikasikan ide atau informasi dalam bentuk tulisan
yang menggambarkan pengalaman masyarakat umum. Oleh
karena itu, dilihat dari jenis karangannya, esai cenderung bersifat
argumentatif atau meyakinkan sesuatu kepada pembaca.
Ciri-ciri esai, yaitu sebagai berikut.
1. Hal utama dalam esai adalah gambaran kepribadian dari
pengarang suatu karya sastra yang menurut penulis esai

0000 @



1.

2.
3.
4

membahas cerpen "Setrum" karya Yusrizal K.W..

Dalam menulis esai, ada langkah-langkah tertentu yang
perlu diperhatikan. Dengan langkah-langkah tersebut, kita
dapat menulis sebuah esai dengan sistematis. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut;

membaca naskah karya sastra;

memahami dan menganalisis struktur karya sastra yang dibaca;
menginterpretasikan makna atau pesan karya sastra;
mengemukakan pendapat/gagasan pribadi terhadap karya

sastra;
mengevaluasi karya sastra;

Dalam pembelajaran Anda telah mengapresiasi cerpen "Setrum".
Dari cerpen tersebut, Anda dapat membuat sebuah esai. Anda dapat
memunculkan sebuah pembahasan dari sudut pandang tertentu
yang menurut Anda baik. Sebagai contoh, berikut esai singkat yang

--------------------------------

-------------------------------

Cerpen "Setrum':
Sebuah Potret Realitas Sosial

Dalam "Setrum" dengan apik disajikan
perjalanan sebuah keyakinan tokoh bernama
Cik Ledo.Yusrizal K.V, sang pengarang cerpen
ini, mampu menampilkan sisi lain kehidupan
masyarakat kita. Cerpen ini tidak lain sebuah
potret buram yang dibingkai beribu persoalan
yang kerap mendera. Pangkal potret buram
ini berawal dari sebuah kata yang didengung-
dengungkan oleh sang penguasa bernama:
pembangunan. Atas nama pembangunan, se-
mua yang ada di wilayah yang akan dibangun
mau tak mau harus ikhlas untuk keluar dari
tanah leluhurnya.

Di balik sebuah rencana pembangunan,
ada salah satu manusia bernama Cik Ledo yang
(dengan alasan cinta pada almarhum sang anak)
tidak mau beranjak dari tempat tinggalnya. Hal ini
merupakan potret dari sebagian masyarakat kita
yang menghormati tanah leluhur sebagai tanah
kelahiran sekaligus tanah kematian. Akan tetapi,
atas alasan itulah cerpen ini membangun sebuah
konflik menarik antara kepentingan penguasa
dan keyakinan seorang rakyat.

Bagaimanapun, sastra adalah sastra.
Namun, di balik sastra ada sebuah gambaran
masyarakat. Cerpen karya Yurizal K.W.

- mampu merekam perilaku aparat yang ofensif

@ 0000

terhadap rakyat. Lagi-lagi komunikasi dianggap
biang keladi.Akan tetapi,apa daya seorang Cik -
Ledo akhirnya berada dalam pihak yang kalah. -
Tindakan anarkis, yaitu dengan menculik telah
menjadi alasan klise penguasa untuk meredam
"si pembangkang".

Intrik konflik yang dibangun dalam cerpen
dengan "memburamkan" peristiwa penculikan
terhadap Cik Ledo dan istrinya mampu mem-
bangun suasana keprihatinan atas nasib rakyat .
kecil. Seakan ada pertanyaan terselubung: .
apakah rakyat kecil dianggap tidak boleh
mempunyai keinginan? Atau kalaupun rakyat .
kecil dianggap salah, haruskah dengan cara
kekerasan untuk meredakannya?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut semakin
didramatisasi pada akhir cerpen dengan ke-
matian Cik Ledo dan istrinya. Sebuah proses
kematian yang sungguh indah. Dalam paragraf .
terakhir digambarkan: " .. Di tengah, ia .
tenggelam. Sampai pada dasar genangan air
yang dalam dan luas itu, ia melihat suaminya, .
tengah membangun kembali rumahnya. :
Sementara Sarmi, tengah mainan ayunan
yang talinya digantungkan ke bulan purnama". .
Kebahagiaan dan harapan bagi wong cilik :
mungkin hanya ditemui di alam sana.

Apresiasi Cerpen @
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Salah satu fungsi karya sastra selain  mungkin di antara sebagian pembaca ada yang .
¢ hiburan, juga dapat memberi manfaat bagi  melihat ke sekelilingnya dengan bersandar pada
¢ pembacanya. Dalam cerpen "Setrum" ini, potret manusia seperti yang ada di cerpen ini. @

oooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Latihan Pemahaman Y ™

L.

Cari dan pilihlah satu cerpen dalam Pelajaran 11 ini untuk
bahan esai.

Kemudian, tulislah sebuah esai sesuai dengan isi dan bentuk
terhadap cerpen yang Anda pilih itu! Tulislah esai Anda
dengan langkah-langkah yang tepat.

Kemukakan pendapat atau gagasan dalam esai Anda itu
dengan kalimat yang runtut.

Sampaikanlah esai Anda itu di depan kelas.

Sepakatilah dengan guru Anda untuk meminta penilaian atas
penampilan Anda dan teman-teman Anda.

SOOI OBOOOOOOO OO OO OO OO OO OSOOOOOOOOOOBE

@gas Kelompok ¢

1.

2.

Carilah sebuah buku kumpulan cerpen oleh tiap-tiap
kelompok.

Tiap-tiap anggota kelompok membuat sebuah esai dengan
memilih sebuah cerpen yang ada di dalam buku kumpulan
cerpen berikut.

Tiap-tiap kelompok membuat esai dengan sudut pandang
berbeda, misalnya kelompok 1 dari sudut pandang persoalan
tentang wanita (feminisme), kelompok 2 dari sudut pandang
psikologi tokoh, kelompok 3 dari sudut pandang latar sosial
budaya, dan seterusnya.

Setelah itu, buatlah pandangan/kesimpulan umum terhadap
isi kumpulan cerpen tersebut.

Laporkanlah pembahasan esai tiap kelompok tersebut di
depan kelas untuk ditanggapi kelompok lain.

QOO OO OO OGO OGO OO OO OO OO OO OO0
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@ Menyusun Dialog Drama

Di Kelas X dan XI, Anda tentunya pernah banyak belajar Co\uiuan Belajar oo 00

mengenai pementasan maupun pembacaan naskah drama. Apakah Anda diharapkan dapat:
Anda sudah mempunyai pemahaman sendiri tentang unsur-unsur * menentukan tema
yang ada dalam drama? Pemahaman Anda tersebut akan lebih drama, .
terasah apabila Anda dapat memuat kerangka cerita drama serta * merumuskan judul
berdasarkan tema,

pengembangannya. Sertaldapat

Kita mulai pembelajaran ini dengan menentukan tema, judul, + membuat kerangka
dan menyusun kerangka cerita dalam bentuk pembabakan. cerita drama dalam
1. Tema bentuk pembabakan.

y

Dalam drama, tema sering juga disebut premise, root idea,
througt, aim, erentral idea, goal, driving force, dan lain-lain.
Penentuan tema yang jelas dapat menjadikan sasaran yang
hendak dicapai bisa tepat. Secara teknis, tema ini biasanya
berupa sinopsis (ringkasan cerita). Nah, dari sinopsis itulah,
kita bisa mengembangkan naskah menjadi skenario yang siap
dipentaskan.

Sebagai contoh, bagaimana tema drama Romeo dan Juliet
karya William Shakespeare itu? Untuk kisah cinta dua remaja dari

f

keluarga bermusuhan itu, kita dapat menentukan tema "cinta yang Mengenal

agung tak mengindahkan mati sekalipun." Lebih Dekat

2. Judul \kBeberapa jenis drama
Berhati-hatilah menentukan judul. Dalam sebuah naskah | di antaranya:

pementasan, judul tidak bisa dianggap enteng. Setelah pemilihan ! 1. tragedi (drama yang

tema yang menarik, judul memiliki peran yang cukup penting. | berakhir dengan duka |

Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam | cica); <

. ) 2. komedi (drama yang

penentuan judul. . . . . ! berakhir dengan suka

a. Judul harus bisa mewakili keseluruhan isi drama. Kesesuaian | cita); 2
atau ketepatan judul ini dapat mempengaruhi seluruh proses 3. tragikomedi
mulai penyusunan naskah sampai pelaksanaan pementasan. (perpaduan antara

b. Judul dirumuskan dengan menarik dan baru (belum ada yang f:rists:a::;).komedi
menggunakan), dan mampu meraih simpati para penonton 4. melod ri ma ( opera
untuk menyaksikan naskah yang akan kita pergelarkan. yang dicakapkan

3. Menyusun kerangka cerita dalam bentuk pembabakan < ieunsgiz; bantuan irama
Dalam struktur skenario terdapat unsur-unsur plot, perwatakan, 5. farce (hampir sama |

dan tema. Plot berfungsi sebagai penentu arah carita dan perwatakan | dengan komedi, tetapi |

memperkokoh jalannya cerita. Sementara itu, tema berfungsi sebagai |  gerakannya bersifat

pengikat penceritaan antarbabak keseluruhan isi naskah. karikatur). <
Ommaney menyebutkan bahwa suatu skenario mesti memi- Sumber: Buku Pengantar |

{
Drama, |

liki unsur-unsur plot, para peran, tema, ditampilkan dengan media

Apresiasi Cerpen @
< Z \ (X1 1) 0000




Sumber: Majalah Tempo,
Juni 2003

Gambar I1.1

Pementasan drama setelah naskah
drama disusun dengan penuh
perhitungan

e o oo

Pemain:

® 00000000000

dialog dan action yang antarkonfliknya membangun satu respons
emosional yang jelas pada para penonton.

4. Plot
Plot merupakan serangkaian peristiwa yang memiliki hu-
bungan sebab akibat dari awal sampai akhir. Dalam suatu naskabh,
plot ini terdiri atas bagian awal, tengah, dan akhir.
Berikut ini contoh penentuan naskah drama dari tema sampai
bentuk pembabakan secara sederhana.
Tema : Indahnya sebuah persahabatan
Judul : Akibat buruk sangka
Kerangka cerita drama :
Awal 1. — Kecurigaan Sinta kepada Lusi, sahabatnya.
a. Lusi sekarang jarang mau diajak Sinta
untuk main atau jalan-jalan.
b. Sinta mulai curiga atas sikap Lusi akhir-
akhir ini.
Tengah 2. —» Sinta mengajak bicara Lusi dengan serius.

a. Sinta agak terpancing emosi saat Lusi
memilih diam saat bicara dengan Sinta.

b. Lusi akhirnya menjelaskan apa yang
sebenarnya terjadi.

Akhir 3. — Sinta mengetahui apa yang sebenarnya terjadi
pada Lusi.

a. Lusi menjelaskan bahwa ia sedang
berusaha mencari uang untuk membiayai
ibunya di rumah sakit.

b. Sinta meminta maaf kepada Lusi sebab ia
telah menyangka bahwa Lusi sudah tidak
mau bersahabat dengannya lagi.

Nah, dari kerangka cerita drama tersebut, kita dapat membuat
naskah drama berikut.

@0 0000000000000 00

Akibat Buruk Sangka
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film sore nanti? Tenang,

l.
2.

Sinta
Lusi

Lusi (menunduk)

aku yang bayar, Lus.

: Bukan begitu, Sin. Ke-

Babak |

Sinta dan Lusi berada di depan kelas. Siswa yang

lain mulai pulang satu per satu. Keadaan cuaca

siang lumayan panas.

Sinta (menatap lusi) : Jadi benar nih, kamu
tidak ikut aku nonton

© 0000000000000 000000 00
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aku sedang banyak ke-
perluan. Jadi, mungkin
lain kali saja kita jalan-
jalannya. Kamu mungkin

betulan akhir-akhir ini :
bisa ajak Yulia atau lka. ¢

....@




. Keadaan hening, sekolah sudah mulai sepi. Sinta (bergumam)
° Lusi : Eh, Sin. Maaf ya aku
buru-buru nih.
. Sinta hanya menatap kepergian Lusi. Sinta
. terdiam.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Latihan Pemahaman Y *®

1. Buatlah tema, judul, dan kerangka drama dengan tokoh-tokoh
sebagai berikut.

a. Sapto d. Polisi
b. Lina e. Pengendara motor
c. Tukang parkir f. Pengemis
2. Buatlah kerangka drama berdasarkan urutan awal, tengah,
dan akhir.
3. Kembangkanlah kerangka drama tersebut dalam beberapa
babak.

OOOOOOOOOOOO OO OO OO QOO OO OO QOO O OO OO0

ngas Kelompok ¢

1. Buatlah sebuah tema yang menarik dan benar-benar Anda
pahami terhadap naskah drama yang hendak Anda tulis.

2. Bubuhilah tema yang telah Anda buat itu dengan judul yang
menarik. Pemberian judul ini sebaiknya memerhatikan ke-
padatan makna dan mampu mencakup keseluruhan isi naskah.

3. Susunlah sebuah kerangka cerita dalam bentuk pembabakan
dengan memerhatikan alur cerita yang akan Anda tuliskan.

4. Kembangkanlah kerangka cerita drama tersebut.

5. Pentaskanlah naskah drama yang telah ditulis kelompok Anda.

OOOOOOOOOOOO OO OO OO QOO OO OO QOO O OO OO0

: Kenapa ya dia? Apa mung-

kin aku telah membuat ke-
salahan? Ah, tapi perasaan |
aku biasa-biasa saja. Atau
jangan-jangan dia ....

ooooooooooooooooo

Apresiasi Cerpen @
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=
¢, @ Mengenal Ahli Sastra

Taufik Ismail dilahirkan di Bukittinggi
dan dibesarkan di Pekalongan, ia tumbuh
dalam keluarga guru dan wartawan yang
suka membaca. Ia telah bercita-cita menjadi
sastrawan sejak masih SMA. Dengan
pilihan sendiri, ia menjadi dokter hewan
dan ahli peternakan karena ingin memiliki
bisnis peternakan guna menafkahi cita-cita
kesusastraannya.

Pengkategoriannya sebagai penyair  Sumber:Wikipediacoid
Angkatan '66 oleh Hans Bague Jassin merisaukannya, misalnya
dia puas diri lantas proses penulisannya macet. la menulis buku
kumpulan puisi, seperti Malu (Aku) Jadi Orang Indonesia, Tirani
dan Benteng, Tirani, Benteng, Buku Tamu Musim Perjuangan,
Sajak Ladang Jagung, Kenalkan, Saya Hewan, Puisi-puisi Langit,
Ketika Kata Ketika Warna, Seulawah-Antologi Sastra Aceh, dan
lain-lain.

20

Intisari Pelajaran ||

e Esai dituyjukan untuk masyarakat umum dan berupaya
mengomunikasikan ide atau informasi dalam bentuk
tulisan yang menggambarkan pengalaman masyarakat
umum.

e Ciri-ciri esai, yaitu sebagai berikut.

1. Hal utama dalam esai adalah gambaran kepribadian
dari pengarang suatu karya sastra yang menurut
penulis esai simpatik dan menarik;

2. Esai adalah tulisan yang bersifat pribadi;

3. Esai itu mempersoalkan masalah sejauh pengarang
dapat merangsang hati penulis esai;

e Ada tiga aspek yang harus dikuasai dalam memahami
sebuah karya sastra, yaitu aspek bahasa, sastra, dan
budaya.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Refleksi Pelajaran | |

Pelajaran ini dapat membuat Anda lebih terpacu dalam
mengolah sisi kreatifitas dan inovasi anda. Hal ini akan
berpengaruh kepada kualitas Anda dalam menulis, membaca,
dan bertindak. Kepribadian Anda menjadi terasah karena Anda
akan lebih mengenal pribadi Anda lebih mendalam. Setelah
pelajaran ini Anda mungkin menemukan bakat terpendam dari

diri Anda.

Latihan Pemahaman Pelajaran ||

B
1. Buatlah dialog pendek dengan situasi dan tokoh-tokoh
berikut.
Situasi : Terminal
Tokoh : 1. penumpang
2. sopir bus
3. petugas
2. Perhatikanlah penggalan cerpen berikut

--------------------------------

-------------------------------

Surat
Karya Nenden Lilis A.

Aku teringat setumpuk surat yang mengisi

. masa mudaku. Surat-surat penuh keriangan yang
. ringan bagai merpati-merpati terbang di udara.
. Surat-surat yang datang entah dari siapa, dari
. sebuah tempat, tak beralamat. Namun surat-
. surat itu, terus datang mengalir seperti waktu.

Aku bukanlah seorang yang bisa menulis

. surat dengan baik dan rapi.Aku pun tak pernah
. berpikir untuk menjadi seorang yang menyukai
. surat-menyurat. Namun, suatu masa dalam
. rentang usiaku yang membuat aku merasa
. sangat kesepian, asing, dan terpencil. Suatu
. keasingan dan kesepian yang menganga bagai
. rongga sebuah kuburan yang terus digali sese-
. orang yang menunggu saat kematian. Suatu ke-
. sepian yang dijeritkan gagak-gagak hitam.

disadari aku mulai menulis kalimat-kalimat, dari
yang pendek hingga yang panjang dalam bentuk -
surat yang kutunjukan entah pada siapa. Pada :
setiap siang yang lenggang, aku melakukannya di -
loteng rumah di samping jendela terbuka yang -
menghadap ke arah bukit-bukit yang diam dan -
sunyi. Entahlah, setiap selesai menulis surat itu, *
aku merasakan suatu kelegaan dan kenikmatan -
yang lapang. L

Surat-surat itu kadang sangat panjang °
berisi cerita, keinginan-keinginan yang aku pun -
tak mengerti, perasaan-perasaan samar dan °
jauh, ke [ uhan-keluhan bagai angin. Tapi kadang- -
kadang pendek saja menyerupai puisi. Aku *
mengirimkannya lewat pos, pada sebuah alamat *
yang kutulis secara serampangan.Apakah alamat °

tersebut ada di dunia ini, aku sendiri tidak tahu.
Aku tak pernah mengharapkan balasan dari *

Apresiasi Cerpen @
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Pada saat itulah aku membutuhkan cara
. mengungkapkan perasaan hati.Maka, secara tak




0 06 0000000000000 000000 000

surat-surat yang kukirimkan. Anehnya, surat-
surat itu tak pernah kembali. ltu artinya, surat-
surat tersebut sampai pada sebuah alamat.
Benar saja. Suatu hari, surat-suratku
mendapat balasan. Dengan amplop dan kertas
putih berbau harum bunga yang aneh. Pada
amplop maupun kertas surat tak tertera nama
pengirim maupun alamatnya. Pada surat itu
hanya tertulis tanggal, bulan, dan tahun ketika
surat itu ditulis. Namun, penanggalan dalam
surat itu tak kukenali. Penanggalan berdasarkan

© © 0 0 0 000000000000 00000000000 000000000 0000000000 00000000000 OCOCOCOCE O

kalender bangsa dan masa apakah yang diguna-
kan si pembalas surat, aku tidak tahu dan tidak
mengenalinya.

Kata-kata dalam surat itu begitu halus,
tapi begitu tajam, membelai-belai sekaligus
mencabik-cabik perasaan. Namun entah
mengapa, setiap selesai membaca surat itu, aku
justru merasakan keriangan yang melonjak-
lonjak, ringan, namun penuh rahasia. Pada saat
itu, tubuhku bagai terbang melintasi padang-
padang lenggang...........ccccocoeueue

Sumber: Pikiran Rakyat, 1997

@ e e e e e e e e e eeoeee 0000000 0 00

a. Tulislah beberapa unsur yang terdapat dalam cerpen

tersebut.

b. Temukanlah beberapa pokok ide sebagai bahan untuk
menulis esai kritik sastra.

c. Susunlah beberapa pokok ide sebagai bahan untuk
menulis esai kritik sastra.

m Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Mengekspresikan
Drama

Pernahkah Anda menonton Drama? sebagian orang berpendapat
bahwa dengan berekspresi melalui drama Anda dapat mengolah
jiwa dan raga Anda. Karena dalam drama Anda akan dituntut untuk
mengeluarkan segala bakat yang ada dalam diri Anda terutama dalam
hal mengolah karakter. Penghayatan sebuah karakter terkadang dapat
membuat orang yang memerankannya dapat meningkatkan percaya

diri. Tertarikakah Anda untuk mulai menekuni drama?
Peta Konsep

...................

terdiri atas

Pelajaran

|12

.............

Menilai tema,

. plot, perwatakan

‘ialam teks rama

melalui
proses

..............

. * membaca
drama

.« mengidentifikasi -

unsur satiris/

humor sebagai

penanda dari
kan.

b

- Menulis kritik
sterhadap drama:

melalui
proses

...............
. * menyusun
sinopsis

. » mendeskripsikan -

unsur-unsur

. * menyatakan

. penilaian karya
ng

Alokasi waktu: 14 jam pelajaran

. Mementaskan
drama
. karya sendiri .

melalui
proses

:.° mementaskan

. drama karya
sendiri;

.+ menyiapkan
lembar penilaian +
untuk drama yang -

skan.
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y Menilai Tema, Plot, Perwatakan

dalam Teks Drama
D00

Drama dipandang sebagai alat pembangun kepribadian
dalam menumbuhkan kepercayaan diri. Sejak TK kegiatan
bermain drama yang semula dilakukan anak-anak secara spontan,
kemudian dikembangkan. Namun, sayangnya setelah itu tidak
berkelanjutan. Padahal, pementasan drama sudah memasyarakat.
Hari-hari peringatan nasional, seperti HUT Kemerdekaan RI biasa
dirayakan dengan pementasan drama.

Drama juga bukan merupakan seni individual. Dalam drama,
4 seseorang senantiasa terlibat dengan yang lain. Oleh karena itu,

drama disebut sebagai collective art atau seni kolektif. Artinya,

kegiatan drama tidak mungkin ditempuh sendirian, tanpa bersama
dengan orang lain. Drama juga disebut sebagai seni campuran.

Artinya, dalam drama terdapat unsur-unsur seni tari (gerak), seni

musik (suara), seni lukis (dekorasi), dan seni sastra (kata). Nah

sekarang, bacalah penggalan teks drama berikut! Akan lebih baik
apabila Anda bisa mementaskannya.

@Tujuan Belajar ;.40

Anda diharapkan dapat:

+ membaca drama satu
babak/penggalan;

+ mengidentifikasi
unsur satiris/humor
sebagai penanda dari
perwatakan.

40 Pertemuan dari Hari ke Hari

mengenai suka atau tidak suka

uraikan seluruh kecurigaan Anda

Karya W.S. Rendra q
- Sore hari, di rumah Aryo Sekti, Panembahan Anda termasuk yang suka atau
] Reso duduk berembuk dengan tidak suka? 1
] Aryo Sekti. Sekti : Termasuk yang suka dan tidak @
- Reso : Anda tadi, di rumah saya, berkata suka. 1
] bahwa hanya aku yang bisa Reso : Apa yang tidak Anda suka pada °
: menyelamatkan  kerajaan  dari diriku? 1
] bencana perpecahan. Benarkah  Sekti : Adasatu rahasia yang menyelubungi °
] itu? diri Anda yang membuat diri saya @
. Sekti : Tentu saja. Apakah Anda berpura- penasaran. q
] pura tidak menyadari kenyataan Reso : Hm. Begitu. Memang ada sikap Anda *
] itu? Itu bukan kerendahan hati! yang agak mengganggu hubungan kita °
. Reso : Bukannya tidak menyadari, tetapi berdua. Tetapi, rupanya bukan soal -
] kurang meyakini. yang menyangkut rasa tidak suka.
. Sekti : Ya, begitulah kenyataannya. Orang melainkan menyangkut rasa curiga.
3 boleh suka atau tidak suka kepada  Sekti : Yal'Ya! Memang begitu! Betul! Saya -
) Anda, tetapi toh harus mengakui punya rasa curiga pada diri Anda.
) kenyataan bahwa Anda sangat Reso : Nah, sekarang jangan lagi ada rasa .
) dibutuhkan oleh negara untuk sungkan. Aku ingin ada pertemuan .
) mengatasi perpecahan. dari hati ke hati dengan Anda. ‘
. Reso : Jadi, Anda menganggap aku  Sekti : Ini suatu kehormatan bagi saya. :
y dibutuhkan oleh negara! Tetapi, Reso : Syukurlah. Sekarang tuntaskan, -

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

terhadap diriku itu bagaimana?

terhadap diriku.
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Sekti

Reso
Sekti

Reso

Sekti

Reso
Sekti

Reso
* Sekti

Reso

Sekti

Reso

Sekti

. Reso
. Sekti

: Panembahan!

: Jadi, Anda

Sebetulnya Anda
ingin menjadi Raja, bukan?

: Betul!
: Sejak dari permulaan gerakan para

Paniji?

: Ya! Tepatnya, sejak Panji Tumbal

mengajak aku ikut berontak.VWaktu
itu kita semua mulai menyadari
bahwa keadaan kerajaan yang
buruk harus diubah. Aku melihat
Baginda Raja Tua sudah pikun,
tetapi ia masih lebih baik dari
semua calon pengganti yang ada.
Pada saat itu, meskipun aku masih
Panji, aku sudah sadar bahwa
akulah yang bisa menyelamatkan
negara.

: Jadi, penilaian terhadap Anda, yang

sekarang saya ucapkan, waktu itu
sudah Anda sadari?

: Ya.Betul.
: Di dalam kehidupan sehari-hari

manusia biasa, ini disebut ke-
pongahan.

: Aku menyadari kekuranganku, aku

menyadari kelebihanku. Itu saja!

: Takaran Anda memang bukan

takaran manusia biasa.

: Penyadaran akan kelebihan diriku

menerbitkan cita-cita untuk menjadi
Raja dan menyelamatkan negara!
Lalu, cita-cita itu aku perjuangkan
dengan rencana dan usaha.

: ltulah sebabnya Anda mengingkari

pemberontakan Panji Tumbal.

: Ya. Untuk menguasai semua Adipati

dan menghindari perpecahan wilayah
di dalam kerajaan. Karena aku tidak
sekadar ingin duduk di atas tahta,
tetapi ingin membela dan menyela-
matkan seluruh kerajaan.

memilih  merajakan
Pangeran Rebo karena ia paling
lemah di antara para calon
yang ada, dan bisa diterka akan
membutuhkan seorang Pemangku?

: Betul! Ya!
: Dan, hubungan dengan Ratu Dara

Reso

Sekti

Reso

Sekti

Reso

Sekti

Reso

Sekti

Reso

Sekti

Reso

yang sampai sejauh itu?

: Itu bukan rencanaku dari semula. -

Itu suatu unsur yang tidak terduga
yang ternyata sangat membantu -
rencanaku. Anda lihat, setiap -
rencana dan usaha kalau benar- -
benar diperjuangkan akan punya -
nasib sendiri. Nasib baik atau -
buruk, yang kita harus berani -
menang-gung atau mensyukuri.

: Anda tidak merencanakan dari .

semula untuk punya hubungan -
asmara dengan Ratu Dara! Lalu, .
istri Anda wafat ...

: Aku menyuruh Siti Asasin untuk .

membunuhnya.

: Dan,lalu kita bersama-sama meren- .

canakan pembunuhan terhadap .
Raja Tua dengan bantuan Ratu
Dara! Tetapi, siapa yang meracun .
Anda? Saya menduga Anda diracun |
oleh istri Anda.

: Memang. Asasin yang mengungkap- |

kan rahasia ini! Istriku, karena ke- @
takutan, menentang cita-citaku untuk :
menjadi Raja.

: Kenapa cita-cita segawat itu mesti :

diungkapkan kepada isteri?

: ltulah kelemahanku! Semakin keta- °

kutan,tingkah laku isteriku semakin *
berbahaya untuk keamanan rahasia :
cita-citaku. Lalu, aku bunuh dia.

: Alangkah kotornya isi tengkorak

ke-kuasaan. ltulah sebabnya kepala °
Raja harus dihias dengan mahkota. °

: Cita-citaku mulia, tetapi cara yang *

aku tempuh ternyata bersimbah -
darah dan berlumur noda.

: Apakah Anda berpikir bahwa dunia .

akan memaafkan cara Anda yang -
ber-noda, karena cita-cita Anda -
bermanfaat dan bersifat mulia?

: Dunia yang mana! Dunia lahir -
manusia sudah berlumuran bedak -

dan gincu. Tetapi, dunia nurani -
manusia,termasuk nuraniku sendiri, -
tidak akan pernah memaafkan -
noda-nodaku. [
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© Sekti

: Reso
- Sekti

« Reso

. Sekti

Reso

@ Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

: Saya merasa kagum dan sekaligus

kasihan kepada Anda.

: Cukup! Aku telah membukakan

diriku. Dari hari ke hari kita telah

seperti itu.Aku tetap ingin menjadi |
Raja dan membela negara, tetapi .
juga dengan rela akan menanggung
akibat dari dosa-dosaku.

dengan  persamaan

bertemu. Bagaimanakah sekarang  Sekti : Saya bersumpah setia kepada |
sikap Anda kepadaku? Anda. 1
: Saya akan membantu Anda menjadi  Reso : Terima kasih. Jabatan tangan ini @
Raja dan menyelamatkan kerajaan. bersifat rahasia dan hanya antara °®
: Sebagai jantan dengan jantan: kita berdua. 1
tuluskah Anda? Sekti : Baik. Saya akan menemani Anda di °
: Tulus dan sadar. Beribu-ribu dalam kesepian Anda. 1
pendeta dan orang beragama jua  Reso : Aku akan membunuh Sri Baginda :
pernah mendukung Raja Asoka Maharaja. q
Wardana yang jalan kekuasaannya  Sekti : Saya dan SitiAsasin akan melaksana- °
bersimbah darah, tetapi pada kan rencana itu.
akhirnya lalu menjadi Raja Yang Reso : Tunggu saja aba-aba dari aku. ;
Mulia. Sekti : Siap, Penembahan. .
akan menghibur’ Sumber: Horison Sastra Indonesia 4: Kitab Nukilan Drama :

-----------------------------------------------------

Setelah Anda membaca penggalan naskah drama tersebut,
tentu kamu tahu siapa W.S. Rendra, penulis naskah drama berjudul
Panembahan Reso. Pada masanya sebenarnya kehidupan sastra
Indonesia cukup bagus. Hal ini terlihat dari produktivitasnya para
sastrawan dalam menghasilkan karya yang cukup bernilai tinggi.
Walaupun begitu, juga ada pakar yang menyatakan bahwa pada
masa itu kehidupan sastra Indonesia mengalami krisis sastra. Hal
ini bukan karena tidak banyak orang yang menulis sastra, tetapi
karena kekurangan biaya.

Anda tentu membaca dialog-dialog yang diucapkan oleh
tokoh-tokoh yang ada di dalam penggalan naskah drama tersebut,
bukan. Melalui dialog-dialog antartokoh inilah penonton dapat
mengikuti cerita drama yang disaksikan dan menangkap hal-
hal yang tersirat di balik dialog para pemain. Selain itu, melalui
dialog pulalah perwatakan setiap tokoh dapat diketahui.

Anda dapat mengidentifikasi karakter tokoh dalam drama
berdasarkan unsur satiris, humor, atau sinisme. Satiris adalah
gaya bahasa sindiran terhadap suatu keadaan atau seseorang.
Humor adalah gaya bahasa yang mengandung kelucuan,
sedangkan sinisme adalah gaya bahasa sindiran dan ejekan
yang menggunakan suatu pernyataan yang bertentangan dengan
maksud yang sebenarnya.

Berdasarkan penggalan drama tersebut, Anda dapat menentukan
tokoh-tokoh beserta karakter masing-masing. Tokoh-tokoh dalam
penggalan drama Panembahan Reso adalah sebagai berikut.
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1. Panembahan Reso
Seorang pejabat kerajaan yang sangat ingin membela dan
menyelamatkan kerajaan, dengan cara apapun. Dialog yang
diungkapkan oleh Panembahan Reso mengandung unsur
satiris, gaya bahasa sindiran terhadap suatu keadaan atau
seseorang. Perhatikan cuplikan berikut.

"Sebagai jantan dengan jantan: tuluskah Anda?"

2.  Aryo Sekti

Seorang pejabat kerajaan yang ingin membantu Panembahan
Reso untuk membela dan menyelamatkan kerajaan. Semulaia
sangat curiga kepada Panembahan Reso. Akan tetapi, setelah
terjadi pertemuan dari hati ke hati dengan Panembahan Reso,
ia mulai percaya dan ingin mengabdikan diri. Dialog yang
diucapkan oleh Aryo Sekti mengandung unsur sinisme,
gaya bahasa sindiran dan ejekan yang menggunakan
suatu pernyataan yang bertentangan dengan maksud yang
sebenarnya. Perhatikan cuplikan berikut.

"Alangkah kotornya isi tengkorak kekuasaan. Itulah
sebabnya kepala Raja harus dihias dengan mahkota."

Petikan drama tersebut menunjukkan sikap kritis Rendra
terhadap penguasa pada zaman tersebut. Drama yang diciptakan
Rendra tahun 1988 ini menjadi sebuah kritik pedas kepada
penguasa dan tradisi politik.

Menurut Rendra, cara berpikir yang mencampuradukan
kenyataan alam dengan kenyataan kebudayaan adalah warisan dari
zaman penjajahan dan raja-raja. Pada zaman dulu, kekuasaan raja
dan sistem feodal yang menyertainya dianggap sama mutlaknya
dengan hukum alam.

Oleh karena itu, apabila orang menghadapi sistem kekuasaan
seperti itu maka akan bersikap sebagaimana ia menghadapi nasib:
harus nrimo dan pasrah.

Latihan Pemahaman Y *®*

1. Bacakanlah penggalan drama berikut ini dengan cermat.
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] Bunga Rumah Makan .
1 Karya Utuy Tatang Sontani .
1 Panggung merupakan ruangan rumah  kue, meja tulis beserta telepon, radio, dan lemari ;

¢ makan, didlati oleh tiga stel kursi untuk tamu, es. Pintu ke dalam ada di belakang dan pintu
¢ lemari tempat minuman, rak kaca tempat kue-  keluar ada di depan sebelah kiri.
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. Ani
. Radio

o Ani

o Ani

o Ani
. Usman

¢ Ani
Usman
. Ani

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa

Usman :

Usman :

Usman :

: (Menyetel radio, membuka majalah

melihat-lihat isinya)

: (Menyiarkan lagu barat:Wals)
. Usman :

(Masuk) Mana Tuan Sudarman,An?

: (Mengendorkan suara radio) "Barusan

pergi ke kantor pertemuan, Paman."
Lho, katanya dia menunggu aku di sini.

:Ada juga pesannya kepada saya,

supaya Paman menyusul ke kantor
pertemuan.

(berpikir sejenak) Dia itu, bila lepas
sebentar saja dari mata, sudah sukar
dikejar.

: Sejak dari mana Paman mengejar dia?
: Mulai dari rumahnya kami berjalan

bersama-sama.Tapi di tengah jalan, dia
meninggalkan.Katanya mau menunggu
aku di sini. Begitulah mertuamu, An!

: (berdiri) Mertua saya?
: Akan menjadi mertuamu, maksudku.
: Tapi, Paman dari mana datang ang-

gapan itu?

Tidak dari mana-mana, An. Hanya
menurut kepantasan dan kebiasaan
dalam pergaulan hidup. Menurut ke-
pantasan, siapa berani mengatakan
tidak pantas engkau jadi istri Karnaen.
Menurut kebiasaan, kan engkau dan
Karnaen itu sudah bergaul rapat
sekali, bukan?

: (menutup siaran radio) Tapi, Paman ...
: Ah, pendapat orang tua tak usah kau

Ani

Ani

Usman :

Ani
Ani

bantah, An. Tapi (mengalihkan pikiran)
betul tadi Tuan Sudarman menyuruh °

aku menyusul?

: Ya.
Usman :

Ke kantor pertemuan, katamu?

: Betul.

e e e e e 0o

Biar hendak kususul ke sana. (berjalan

keluar).

pintu keluar seraya meninju-ninju kepalan
tangan kanan kepada tangan kiri. Di pintu

: (Memandang Usman, terus merenung).
: (menghela napas, melangkah menuju *

e e o o

berdiri, melihat keluar. Setelah menghela -
napas, berjalan lagi ke meja tulis. Duduk
di atas kursi, sebentar kemudian sudah -
berdiri lagi, lalu merenung: Cepat me- *
mandang ke arah telepon, tangannya °

diulurkan ke sana, hendak mengangkat
telepon itu. Tapi telepon tidak lekas
diangkat, melainkan merenung

e e o o

lagi

sambil menggangkat bibir. Lama dulu, -
baru telepon itu diangkat, ditekankan ke *
telinga) Minta disambungkan dengan -
tiga tiga lima sembilan. (menunggu) -

Asrama Batalyon Lima di sini? Minta
bicara dengan tuan Kapten Suherman.

e e o o

Sudah pergi? O, tidak, tidak penting. *
Katakan saja dari Ani, dari rumah -

makan
(telepon diletakkan).

"Sambara" Ya Terima kasih.E

Sumber: Horison Sastra Indonesia 4: Kitab Nukilan Drama *

.
.

2. Catatlah tokoh-tokoh yang ada dalam kedua penggalan drama

tersebut.

3. Tentukan pula karakter-karakter setiap tokoh dalam kedua
penggalan drama tersebut.

4. Identifikasikan unsur satiris’/humor, dan atau sinisme yang
tergambar dari dialog para tokoh tersebut.

5. Diskusikan pekerjaan Anda bersama teman-teman Anda.

SOOI OBOOOOOOO OO OO OO OO OO OSOOOOOOOOOOBE
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Menerapkan Prinsip

Penulisan Kritik
D00

Pembaca yang baik adalah pembaca yang kritis. Demikian
tulis kritikus sastra Indonesia, Afrizal Malna dalam bukunya
Sesuatu Indonesia. Secara sederhana pernyataan tersebut dapat
ditafsirkan bahwa pembaca senantiasa dapat mengkritisi isi
dan bentuk dari karya sastra yang telah dibacanya. Pada bagian
pelajaran ini, Anda pun akan berusaha menjadi seorang pembaca
yang baik. Untuk menjadi seorang pembaca yang baik, kamu bisa
berlatih menulis kritik terhadap bacaan itu dengan teliti.

Dalam pelajaran sebelumnya, Anda telah mengenal penger-
tian kritik dan bagaimana cara mengkritik suatu karya sastra. Anda
tentu masih ingat tentang pembelajaran itu. Jika lupa, silakan
buka kembali pembelajaran itu atau mencari referensi (acuan)
dari buku lain tentang kritik ini.

Sekarang, cermati salah satu contoh bentuk penulisan kritik
terhadap drama yang ditulis oleh Ajeng Cherie Kusumawardhani
terhadap drama Topeng Kayu karya Kuntowijoyo berikut ini.

-----------------------------------------------

@Tujuan Belajar .44

Anda diharapkan dapat:

* menyusun sinopsis
karya sastra;

* mendeskripsikan
unsur-unsur
pembentuk cerita;

* membahas segi-segi
tertentu dari karya
sastra;

* menyatakan penilaian
terhadap karya sastra
yang dibahas.

Simbol Kekuasaan dalam Drama Topeng Kayu

Kritik kekuasaan berbentuk drama Ini
¢ bermula dari cerita mengenai sebuah taman
¢ yang super istimewa. Desas-desus mengenai
. keistimewaannya telah tersebar di berbagai
¢ media masa. Bahkan konverensi ilmiah dan
© mimbar keagamaan pun ikut serta dalam
: menceritakannya. Kesuburan taman tersebut
: banyak mengundang kepenasaran orang untuk
: mengunjungi. Konon, tidak ada tempat yang lebih
+ menakjubkan selain taman tersebut. Walaupun
- demikian, keberadaan taman tersebut tetaplah
. misterius. Akibatnya, orang-orang menjadi lebih
- tertantang lagi untuk mengunjunginya

] Suatu ketika,datang tiga orang yang merasa
. penasaran ingin membuktikan keistimewaan
. taman tersebut. Mereka adalah seorang Laki-
- laki Tua, Pelacur, dan Pedagang. Setelah men-
. dengar bujuk rayu juru kunci yang benar-benar
. penuh rayuan, mereka pun memutuskan untuk
. mengunjungi di taman guna mengetahui rahasia
. yang terkandung di dalamnya.

Ketiga orang itu pun akhirnya menuntut
. pada Topeng Kayu untuk mengembalikan

@ 0000

keberadaan mereka seperti sedia kala. Mereka :
kemudian mulai melancarkan berbagai cara -
untuk mewujudkan kehendak tersebut. Mulai -
dari melancarkan aksi diam, sampai unjuk rasa. .
Namun, tidak juga kehendak itu terwujud. Me- .
reka semakin merasa terbelenggu oleh keadaan .
ketika perlahan mereka menjadi sangat ber- .
gantung pada keberadaan Topeng Kayu.
Masih mencermati segi bahasa, jika di- .
perhatikan dari dialog-dialog yang terjadi .
di dalamnya, pembaca dapat menyimpulkan
bahwa topeng Kayu merupakan drama yang
nonkonvensional. Terlihat dari pembicaraan |
yang berlangsung antartokoh, mereka tidak :
menggunakan gaya bicara yang pada umumnya °:
terjadi pada drama konvensional, seperti °
Malam Jahanam. Maksudnya, gaya bahasa yang °
digunakan cukup unik dengan banyaknya re- °
petisi. Salah satunya adalah yang berbentuk °
mantra penyembahan, seperti contoh berikut. *
Laki-laki tua, pedagang, pelacur
sajian apakah kuberikan padamu,
agar lapanglah jalan turunmu,

Mengekspresikan Drama @
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agar kuatlah sayap terbangmu,

agar cepatlah kencang larimu

agar keraslah bumi pijakmu,

agar teranglah cahaya tempatmu

Berbicara mengenai penokohan drama ini,
terdapat tujuh pelaku yang berperan di dalam-
nya, yaitu Jurukunci, Para Pelancong, Laki-laki
Tua, Pelacur, Pedagang, Topeng Kayu, dan Topeng-
topeng. Penggunaan nama-nama tersebut pada
para pelaku menunjukkan bahwa drama tersebut
memang drama yang nonkonvensional. Maksud-
nya, sesuai dengan tujuan pengarangnya untuk
menyimbolkan suatu peristiwa, penokohan
dengan menggunakan teknik seperti ini akan
sangat membantu pencapaian tujuan tersebut.
Tokoh-tokoh menjadi bebas tanpa terikat dengan
segala hal yang menjadi kesesuaian dengan
kehidupan nyata (serupa dengan drama Aduh
Putu Wijaya). Dengan kata lain, tokoh-tokoh ter-
sebut dapat mewakili masyarakat pada zaman
sekarang, dahulu, atau zaman yang akan datang.

T

ANTCTELL)

'OPENG KAYU

LAY

Sumber: Sampul depan drama Topeng Kayu, 2001

Mengenai motif, konflik, peristiwa, dan
alur yang terdapat dalam drama Topeng Kayu
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dapat dijelaskan sebagai berikut. Diawali dari
rasa kepenasaran yang dimiliki tokoh Laki-laki
Tua, Pelacur, dan Pedagang untuk membuk-
tikan kesohoran taman. Motif tersebut pada
akhirnya mendorong mereka pergi mengun-
jungi taman tersebut, ditambah lagi dengan
rayuan Jurukunci yang memikat hati. Namun,
setelah mereka berada di sana, perlahan-lahan
mereka mulai merasakan ketidakberesan.
Perasaan ketidak beresan itu pada akhirnya
melahirkan ketidak puasan dalam diri ketiga
orang tersebut karena kemegahan taman yang
selama ini digembar-gemborkan tidak terbukti
kebenarannya. Peristiwa tersebut melahirkan
konflik dalam diri mereka. Mereka ingin
meninggalkan taman itu dan kembali menjalani
kehidupan seperti sebelumnya. Sayangnya ke-
inginan tersebut tidak dapat terwujud. Mereka
terjebak di sana untuk selama-lamanya. Dido-
rong oleh keadaan tersebut, mereka pun ter-
motivasi untuk melakukan aksi pemberontakan,
menuntut Topeng Kayu untuk membebaskan
mereka dari taman. Sayangnya tindakan mereka
tak mampu mengusik kekuasaan Topeng Kayu
yang begitu besar. Aksi mereka gagal. Hal
tersebut melahirkan konflik baru bagi ketiga
orang itu. Mereka menyadari kesalahan mere-
ka, mudah mempercayai omongan Jurukunci,
tetapi tak mau mengakuinya. Namun, lama
kelamaan mereka pun sadar bahwa tindakan
tersebut percuma saja. Pada akhirnya, mereka
pun menyerah pada kekuasaan Topeng Kayu.
Peristiwa tersebut terjadi dikarenakan tak
ada lagi hal yang dapat mereka perbuat selain
menerima keadaan dan menikmatinya.

Berdasarkan jalinan motif yang melandasi
peristiwa dan melahirkan konflik di atas, dapat
disimpulkan bahwa alur drama Topeng Kayu
adalah alur maju.Sementara konflik yang dialami
tokoh sekelompok orang dapat digolongkan
ke alam approach-avoidance conflich karena
alternatif jalan keluar yang mereka kehendaki
mengandung risiko positif dan negatif yang
sama kuatnya.

Latar penceritaan yang tergambar dalam
drama Topeng Kayu tidak dapat dengan mudah
untuk diuraikan. Hal tersebut terjadi mengingat
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drama ini adalah drama yang nonkonvensional.
Pembaca tak dapat memprediksi di kota atau
negara mana tempat kejadian tersebut ber-
langsung, kapan waktunya, atau siapa pelakunya
secara pasti. Semua hal tergambar melalui
simbol-simbol yang dapat mewakili hal apapun
di dunya nyata. Memang, pembaca disuguhkan
imajinasi mengenai taman yang juga menjadi
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setting di atas panggung (jika drama dipentas-
kan). Namun, bukankah seperti yang juga
disampaikan oleh Kuntowijoyo, apologi taman
dalam drama ini merupakan penyimbolan dari
"makna" atau hal yang sebelumnya dijanjikan
oleh Topeng Kayu melalui Jurukunci.

Sumber: Pikiran Rakyat, | | Agustus 2003

Latihan Pemahaman Y PN

1.
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Bacalah salah satu babak drama Julius Caesar karya William
Shakespeare yang telah diterjemahkan oleh Asrul Sani berikut
dengan cermat.
Julius Caesar
Babak |
Adegan | Roma. Sebuah jalan. Masuk Flavius, Marullus: Apa maksudmu? Menambal aku?
Marullus, dan beberapa rakyat Orang banyak mulut!
biasa. Rakyat Il: Menambal telapak tuan.
Flavius : Hey! Pulang, pemalas. Pulang. Apa  Flavius : Kau tukang tambal sepatu kan?
hari ini hari raya? Apa kau sebagai  Rakyat II: Betul Tuan. Alat pencari nafkahku
pekerja tidak tahu, kau tidak boleh adalah jarum. Aku tidak ada urusan
berjalan di hari kela tanpa lambang- dengan soal-soal pekerja, juga tidak
lambang pekerjaanmu? dengan perempuan. Hanya dengan
Katakan, apa kerjamu? jarum. Memang aku ini dokter untuk
Rakyat | : Tukang kayu, Tuan. sepatu-sepatu tua. Kalau mereka
Marullus: Mana tiada kulitmu dan meteranmu? dalam keadaan bahaya, kupulihkan
Kenapa kau berbaju bagus? Dan kau, mereka kembali. Setiap orang
apa pekerjaanmu? tampan yang menginjak kulit sapi
Rakyat |I: Kalau yang Tuan maksud peker- berjalan atas pekerjaan tanganku.
jaan yang baik, maka aku memang
pekerja begitu, dan disebut orang
tukang tambal sepatu.
Marullus: Yang kau kerjakan apa? Jawab
langsung!
Rakyat II: Yang kukerjakan adalah sesuatu
yang kulakukan dengan hati sanubari
tenang, yaitu penambal sesuatu yang
cacat.
Marullus: Pekerjaan apa, bergajul? Hey ber-
gajul, kerja apa?
Rakyat |I: Tuan aku minta, jangan marah pa-

daku. Begitulah Tuan, kalau Tuan
bepergian, Tuan bisa kutambal.

Sumber: Kompas, 2 Juli 2005

Mengekspresikan Drama
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Flavius : Tapi kenapa hari ini kau tidak di berdoa pada Dewa supaya menjauh- .
bengkelmu? Kenapa kau ajak orang- kan yang pasti datang, karena dunia, .
orang ini berjalan? tak ada rasa balas guna.

Rakyat Il: Supaya sepatu mereka aus, hingga  Flavius : Pergi, pergilah sanak sekampung .
aku lebih banyak dapat pekerjaan. halaman. Dan atas kesalahan ini, .
Hari ini kami berlibur untuk me- kumpulkan semua orang malang .
nyambut Caesar dan bergembira selatan kalian. Ajak mereka ke tepi .
atas kemenangannya. Sungai Tibet dan tumpahkan air |

Marullus: Buat apa gembira? Kemenangan apa mata kalian ke dalam arusnya, hingga
yang kau bawa pulang? Tangkapan pasang yang paling surut sempat .
mana yang mengiringkan dia ke mencium tepi yang termulia dari |
Roma, untuk menghiasi kereta pe- segala-galanya (Semua rakyat pergi) .
rangnya sebagai tawanan! Dungu, Lihat bagaimana isi hati mereka |
batu, kalian lebih tebal dari semua tergugat. Mereka menghilang dengan
yang tak berguna. Oh, orang berhati lidah kelu karena rasa berdosa. ;
batu, orang Roma kejam. Apa kalian Pergilah kau ke Kapitol lewat di :
tidak kenal Pompey? Berkali-kali sana. aku akan lewat di sini. Sintakan
kalian memanjat dinding, baluwarti selimut patung-patung jika kau lihat
menara dan jendela, bahkan cero- ada yang dibungkus dan dihiasi.
bong asap sambil menggendong  Varullus : Apa boleh kita lakukan? Kau tahu @
anak, lalu duduk di sana sehari badan hari ini pesta Lupercal.
dengan kesabaran, penuh hara- Flavius :Jangan peduli. Jangan ada patung- °

pan untuk melihat Pompey lalu di
jalanan kota Roma. Dan begitu kalian
melihat keretanya muncul, bukankah
kalian bersorak sejadi-jadinya hingga
Sungai Tiber menggetar di bawah
tepinya, mendengar gema sorak
kalian terbentur di tepi-tepinya yang
cembung! Dan kini kalian mene-
tapkan untuk berlibur? Dan kini
kalian mau menyerahkan bunga di
tempuhan orang yang pulang setelah
menumpahkan darah Pompey? Pergi
pulang ke rumah, lalu berlutut dan

patung yang dihiasi dengan tanda @
kebesaran Caesar. Aku akan meng- *
usir rakyat jelata dari semua jalan. °
Kau juga lakukan begitu, kalau kau °
temui mereka banyak berkumpul. -
Bulu-bulu merambak yang dicabut -
dari sayap Caesar akan memaksa *
dia untuk terbang biasa, hingga ia tak -
membubung mengatasi pandangan °
manusia dan membuat kita manusia -
tunduk dalam ketakutan. (Pergi) .

Sumber: Drama Julius Caesar,2000 -«

---------------------------------------------------------------

2. Setelah membaca keseluruhan babak pertama drama Julius
Caesar tersebut, susunlah sinopsis dari babak pertama itu
dengan kalimat yang jelas dan singkat.

3. Deskripsikanlah unsur-unsur pembentuk drama tersebut
(tema, bahasa, latar, watak, alur, dan pesan/amanat) dengan
menunjukkan bukti-bukti yang jelas.

4. Ambillah salah satu unsur yang membentuk drama itu.
Kembangkanlah secara utuh salah satu unsur itu dengan
jelas.

5. Berikan tanggapanmu, baik dari segi isi maupun bentuk,
terhadap drama tersebut dengan memberikan alasan yang logis.
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6. Rangkaikanlah hasil pekerjaan Anda dari nomor 2-5 tersebut
menjadi sebuah kritik dalam bentuk tulisan panjang. Gunakan
kompetensi berbahasamu tentang menggabungkan kalimat
dengan penghubung antarparagrafnya untuk mencapai

kepaduan sebuah tulisan yang utuh.
OOQOBOOOOBOOO OO OO OO OO OO OO OO OO OO SO OO

ngas Kelompok ¢,

1. Carilah sebuah teks drama di perpustakaan sekolah atau per-
pustakaan daerah di tempat tinggal Anda.

2. Kemudian, tulislah sebuah kritik atas drama yang Anda
pilih itu dengan memerhatikan langkah-langkah kritik dan
penggunaan bahasa yang jelas dan ringkas.

3. Sampaikanlah hasil kritikan terhadap drama itu di depan
kelas! Kemudian, mintalah teman Anda untuk menyimak dan
menanggapinya.

4. Mintalah bimbingan guru Anda, jika Anda kesulitan tentang
hal-hal yang belum Anda pahami.

OOOOOOOOOOOO OO OO OO QOO OO OO QOO O OO OO0

Q Mementaskan Drama

Karya Sendiri
Joe

Sebagai siswa program bahasa, Anda harus melatih kemam-
puan Anda dalam mementaskan drama. Hal itu penting Anda
lakukan mengingat banyak hikmah yang dapat diambil, jika kita
mampu mementaskan naskah drama tersebut dengan baik. Salah
satu bentuk hikmah tersebut adalah melatih kedisiplinan dan
berperilaku bijak dalam menanggapi berbagai persoalan hidup.
Secara sederhana, dapat Anda rasakan ketika Anda berpentas.
Anda dituntut disiplin untuk menaati skenario dan berpijak kokoh
terhadap watak yang sedang Anda perankan.

Mengenai teknik, bagaimana cara mementaskan sebuah drama
itu, Anda telah pelajari pada pembelajaran-pembelajaran sebelum-
nya. Bahkan pada pembelajaran sebelumnya, Anda telah ditugasi
untuk membuat sebuah naskah drama. Jika Anda lupa tentang
pembahasan itu, mintalah bimbingan guru Anda untuk membahas
ulang teknik mementaskan drama itu secara ringkas! Selanjutnya,
Anda pun bukan hanya mampu mementaskan naskah drama yang
telah Anda tulis, Anda dituntut untuk mampu menanggapi sebuah
pementasan drama. Hal-hal apa saja yang perlu dicermati dalam
menilai sebuah pementasan itu?

(b;l'ujuan Belajar 444

Anda diharapkan dapat:

* mementaskan drama
karya sendiri;

* menyiapkan
lembar penilaian
untuk mengukur
keberhasilan drama
yang dipentaskan.

Mengekspresikan Drama
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Berikut akan Anda lihat uraian singkat tentang penilaian
sebuah pementasan. Untuk menentukan tema dalam sebuah
pementasan, hal-hal yang harus dicermati itu sebagai berikut.

1. Apakah ide pokok konsep kehidupan skenario itu benar atau
salah?

2. Jika tema itu kurang tepat, apakah pembengkokannya seba-
gai akibat pengubahan rupa atau lantaran terbatasnya pe-
ngalaman hidup pengarang?

3. Apakah temanya sesuai dengan setting, plot, dan peran-peran
yang ditampilkan dalam skenario?

4. Sependapatkah Anda dengan falsafah pengarangnya?
Sementara itu, menilai suatu pementasan drama juga

memerlukan ketelitian Anda di dalam mengamati pertumbuhan

plotnya. Untuk masalah ini Anda dapat mengemukakan pertanyaan
sebagai berikut.

1. Apakah serangkaian peristiwanya cukup jelas?

2. Apakah plotnya menanjak pada satu klimaks yang cukup
kokoh?

3. Apakah Anda tetap terperangkap dalam ketegangan sampai
akhir pertunjukan?

4. Apakah secara emosional Anda cukup tergetar terhadap
ketegangan konflik dalam pementasan itu?

5. Puaskah kita dengan hasil akhir pementasan itu?

6. Apakah terutama sekali Anda tertarik pada kejadian-
kejadiannya, tokoh-tokohnya, atau tempat peristiwa terjadi?
Pada sisi lain, Anda juga perlu mencermati perwatakan para

aktor yang memerankan naskah drama tersebut. Perwatakan

tokoh ini sangat penting dalam sebuah pementasan. Berhasil
atau tidaknya sebuah pementasan pertama kali ditentukan oleh
cara-cara aktornya dalam memerankan wataknya masing-masing.

Dengan demikian, untuk menilai perwatakan para aktor ini, Anda

dapat mengajukan pertanyaan sebagai berikut.

1. Apakah para aktornya tampak demikian hidup seperti dalam
kenyataan sehari-hari?

2. Apakah para aktor terus-menerus selaras dengan action
seluruh skenario?

3. Apakah mereka tetap terasa sesuai dengan keadaan sosial
dan geografi yang melatarbelakangi skenario?

4.  Apakah action mereka senantiasa sejalan dengan motivasinya?
Dengan dapat menentukan hal-hal tersebut, secara tidak

langsung, Anda telah menjadi seorang kritikus drama yang baik.

Anda tidak lagi menilai sebuah pementasan drama dengan hanya

perasaan-perasaan pribadi yang tanpa alasan yang jelas dan bukti

yang kurang mendukung.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Sekarang, Anda siap mementaskan drama dan menilai se-
buah pementasan drama itu? Tunjukkan ekspresimu dalam latihan
berikut.

Latihan Pemahaman Y ®*®

1. Bagilah kelas Anda menjadi dua kelompok (kelompok A dan
kelompok B). Tiap-tiap kelompok siap untuk mementaskan
sebuah pementasan sederhana. Sebelum mementaskan
drama, tentukan terlebih dahulu hal-hal berikut dalam setiap
kelompoknya.

a. Tentukanlah salah satu anggota kelompok Anda untuk
menjadi sutradara, penata artistik (panggung), penata
lampu, dan penata musik.

b. Di antara anggota kelompok Anda, tentukan naskah
siapa yang layak untuk dipentaskan.

c. Selain anggota kelompok yang telah ditunjuk pada
poin a, tentukan siapa yang menjadi aktor protagonis
dan antagonis beserta para anggotanya masing-masing.
Ingat penentuan para aktor ini, haruslah disesuaikan
dengan watak tokoh dalam skenario atau yang mampu
memerankan sifat dan karakter dengan optimal.

d. Lakukanlah sebuah pementasan kecil dengan beberapa
persiapan yang matang.
2. Misalnya, kelompok A yang terlebih dahulu tampil. Nah,
kelompok B, mencatat beberapa hal penting untuk bahan
penulisan kritik.

3. Untuk kelompok B yang menilai pementasan kelompok
A ini, setiap anggota kelompok menilai tema, plot, dan
perwatakan dalam pementasan yang dilakukan kelompok
A. Agar penilaian terhadap pementasan kelompok A ini
tersusun rapi, jawab semua pertanyaan untuk menentukan
tema, plot, dan perwatakan itu seperti telah dikemukakan di
awal pembelajaran ini!

4. Setelah pementasan drama kelompok A selesai, kini giliran
kelompok B untuk melakukan pementasan drama di depan
kelas itu. Sementara itu, kelompok A mempersiapkan beberapa
catatan untuk menilai hasil pementasan kelompok B.

5. Untuk kelompok A, lakukan penilaian terhadap pementasan
kelompok B ini dengan langkah-langkah yang sama seperti
telah dilakukan kelompok B tadi.

Mengekspresikan Drama
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6. Setelah kedua kelompok selesai mementaskan drama di
depan kelas dan saling mencatat beberapa penilaian terhadap
hasil kelompok lainnya, lakukan sebuah diskusi dengan
bimbingan guru Anda.

7. Majulah salah satu anggota masing-masing kelompok
untuk membacakan hasil penilaian pementasan kelompok
lainnya! Catatlah beberapa hasil penilaian kelompok lain
atas pementasan kelompok Anda itu dalam buku latihan.
Kemudian, sepakati dengan guru. Serahkan tugas Anda
kepada guru sebagai bahan penilaian tugas harian.

QOO OGO OOOOO OO OGO OO GO OO OO OO OO

o~
¢ @ Mengenal Ahli Sastra

Willibrordus Surendra Broto Rendra
(Iahir Solo, 7 November 1935) adalah penyair
ternama yang kerap dijuluki sebagai "Burung
Merak". Ta mendirikan Bengkel Teater di
Yogyakarta pada tahun 1967 dan juga Bengkel
Teater Rendra di Depok. Semenjak masa
kuliah beliau sudah aktif menulis cerpen dan [
esai di berbagai majalah.Pendidikan SMA St.
Josef, Solo Fakultas Sastra dan Kebudayaan
Universitas GajahMada, YogyakartaAmerican  sumber: tokohindonesia.com
Academy of Dramatical Art, New York, USA (1967) Beberapa karya
Dramanya: Orang-orang di Tikungan Jalan ,Mastodon dan Burung
Kondor, Hamlet (terjemahan dari karya William Shakespeare, dengan
judul yang sama). Sajak Karya- karyanya: Jangan Takut, Ibu, Balada
Orang-Orang Tercinta (Kumpulan sajak) Empat Kumpulan Sajak,
Rick dari Corona, Potret Pembangunan Dalam Puisi Bersatulah
Pelacur-Pelacur Kota Jakarta!

g Intisari Pelajaran 12

*  Drama disebut sebagai collective art atau seni kolektif.
Artinya, kegiatan drama tidak mungkin ditempuh
sendirian, tanpa bersama dengan orang lain

e Dalam drama terdapat unsur-unsur seni tari (gerak), seni
musik (suara), seni lukis (dekorasi), dan seni sastra (kata)

e Satiris adalah gaya bahasa sindiran terhadap suatu keadaan
atau seseorang.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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menggunakan

*  Humor adalah gaya bahasa yang mengandung kelucuan. -
¢ Sinisme adalah gaya bahasa sindiran dan ejekan yang -
suatu pernyataan yang bertentangan -
dengan maksud yang sebenarnya.

Refleksi Pelajaran 12

Setelah melaui pelajaran yang membuat Anda lebih
termotivasi. Anda dapat mengaplikasi diri Anda dalam ling-
kungan Anda secara optimal. Drama melatih diri untuk lebih
berani tampil di depan umum. Di sisi lain drama melatih Anda
untuk lebih kreatif dalam melakukan kegiatan merangkai
keterpaduan antarunsur mulai dari unsur keindahan, ke-
pantasan, dan segi koordinasi. Anda akan lebih mudah untuk
bekerjasama dengan orang lain baik dalam lingkungan Anda
dan di luar lingkungan Anda.

Latihan Pemahaman Pelajaran 12

Kerjakanlah soal-soal berikut.

Untuk soal nomor | dan 2, bacalah penggalan drama berikut
dengan benar.

. Anak melambai-lambai dengan gelasnya, bicara

. berahasia.
. Anak

lbu

.

. Tukang
. Warung

: Pak, ada yang mesti aku kerjakan,

(jatuh di tanah dan terhunyung-
hunyung karena mabuk)

: (tak sadar) Anak, anak laki-laki

(bersandar pada meja) (Gadis
berdiri membantu).

: (ketawa gelak) Semua semaput

mendengar. Dia bilang padaku:
Akan kulakukan begini. Aku
akan ketuk pintu dan aku bilang:
Aku orang kaya yang kesasar di
hutan dan aku perlu penginapan,
aku akan perlihatkan uangku, aku
akan perhatikan muka mereka
dan pandang mereka. Dan esok

Ibu
Gadis
Tukang
Warung

: (menunduk melihat ke arah meja)
: Paman kenal dia?

: (keras) Ya, tentu. Waktu dia cerita

harinya aku akan bilang: Lihat inilah
anakmu yang telah meninggal -
dan yang telah kembali. Sangat -

.

gembira tampaknya. "Kau tak akan -
bisa simpan rahasiamu semalam- :
malaman," kataku. Dan rupanya -
memang tak bisa.Aku tahu dia tak -
bisa simpan rahasia itu. "Akulah
yang pertama-tama akan kasih .
selamat pada mereka besok pagi,"
kataku. Biarlah sekarang aku kasih .
selamat kamu semua. (minum dari .

gelasnya, pause).

e e

tentang masa
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. Gadis

kalian memandang seperti itu, apa
dia tak datang kemari?

: Dia datang

- Pause (Tukang warung memandang tajam)

: Tukang
« Warung

Ibu
Tukang
Warung
Ayah

- Gadis

- Tukang
- Warung

:Apakah kau tidak gembira, (Ibu

pergi ke kursi dan berkata).

:la berteriak "ibu" (lalu duduk)

: Tentu dia akan berbuat sesuatu.
: (jalan, tiba-tiba) Sesuatu

telah
terjadi. (Ibu tiba-tiba berteriak)

: Berhenti, Ibu!

:Ada apa ini, apa yang telah kalian

lakukan? (tukang warung dan
anaknya mundur)? Kenapa kau
memandang seperti itu? Apakah
dia tidak menceritakan bahwa di
anakmu?

: Tidak.

Tukang
Warung

Ayah
Ibu

Tukang
Warung

Anak

Tukang
Warung
Gadis
Ayah

Gadis

: Apa yang telah kalian lakukan? Di
mana dia sekarang?

:Jangan ada suara! (pause)

: Dia berteriak "ibu". Kau terus saja
memukulnya!

:Apa yang kalian telah lakukan?
Kalian telah ... (tukang warung
memandang, terus mundur mau
pergi)
: (melihat Gadis) Lihat di tangannya,
Ayah!

: Kau telah ... (lari)

: Berhenti. Ibu!

: Tenang-tenang,
(jatuh)

jangan  ribut.

e e e e 0000000000000 000
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:Mereka akam memasukkan saya :

dalam penjara.

karya Rupert Brook, disadur oleh D. Djajakusuma

Sumber: Buku drama Orang Asing, judul asli Irthunia, *

.
.

1. Bagaimana sikap dramawan terhadap objek yang dibicarakan

dalam penggalan drama?

2. Jelaskan watak-watak tokoh berdasarkan dialog yang

diucapkannya.

Untuk soal 3 s.d. 5, bacalah penggalan drama berikut.

. Pak Pikun :(Muncul,langsung menuju arah Jidul) Ayo! -

3 Mana! Berikan kembali padaku! Ayo! -
1 Mana! [
. Jidul : (ber-ah-uh, sambil memberikan isyarat -

. Pak Pikun

: Jidul
: Pak Pikun

yang mengatakan ketidakmengertiannya) .
:Jangan berlagak pilon! Siapa lagi kalau .
bukan kamu yang mengambilnya? Ayo .

Jidul, kamu sembunyikan dimana, eh?

: (ber-uh-ah, semakin bingung dan takut)
: Dasar maling! Belum sampai sebulan di sini .
kamu sudah kambuh lagi, ya? Dasar nggak .
tahu diri! Ayo, kembalikan kepadaku! ;

Mana, eh?

Sumber: Drama Arloji, karya P. Haryanto °

----------------------------

3. Kekhasan apa yang muncul dari penggalan drama tersebut?

4. Bagaimana watak yang dimiliki oleh Pak Pikun?

5. Buatlah tanggapan singkat atas isi penggalan drama tersebut.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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Latihan Semester 2
| ,

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat.

Untuk soal 1 s.d 4, bacalah petikan novel 1. [si dari petikan novel tersebut adalah
berikut.

Sepuluh hari sudah lepas Lebaran.- [
¢ Si Doel tiada tinggal berdua saja Iagl
dengan ibunya. Mereka sudah empat

: orang serumah. Si Doel sudah punya.

: bapak tiri (bapak kualon). Bapak tirinya -

: itu beranak pula seorang anak laki-laki, -

: besar sedikit dari si Doel, Mardjoeki -

¢ namanya. |bu Mardjoeki orang Jakarta -
juga, tetapi sudah meninggal sebelum -

* puasa yang lalu. bapak tiri si Doel bukan L

- orang Jakarta.Ada orang mengatakan dia -

- orang Banjar, ada pula yang mengatakan .

orang Medan. Kata orang yang jahil dla.

- mualaf. Bermacam-macam sangka orang. .

. Yang nyata dia bukan orang Jakarta, sebab -

. pada logat bicaranya sudah ketahuan..

Penduduk kampung si Doel belum ada .

- yang tahu pasti tentang asal-usulnya,.

- karena dia baru sebulan pindah ke sana..

Kerjanya menjadi montir di bengkel.

. Dy

Ly

° oo

.
.

Si Doel berasa senang hatinya.Pulang .
- dari mengaji dia tidak ke mana-mana lagi..
la tetap di rumah bermain-main dengan
Mardjoeki. .

Pada suatu malam berkata bapak'
- tiri si Doel, Baduali, begitulah namanya, .
: kepada istrinya: A
: "Bagaimana pikiran engkau Am,.
kalau si Doel kita masukkan ke sekolah :
- bersama-sama dengan Mardjoeki?"

Ibu si Doel tidak menjawab, ia:
terdiam saja. Teringat olehnya waktu .
bapak si Doel masih hidup, perkara:
- sekolah itu sudah dibicarakan juga. la pun
- ingin anaknya bersekolah.

Sumber: Horison Sastra Indonesia 3, :
Kitab Nukilan Novel, 2002 «

Dy

oo o0

Ly

o o0

.

Ly

a. keakraban Mardjoeki dengan si
Doel

b. keakraban bapak si Doel dengan
istrinya

c. keakraban si Doel dengan Mardjoeki
dan keinginan ayah tiri si Doel
untuk menyekolahkan mereka

d. si Doel punya ayah tiri

e. si Doel suka mengaji

Menurutmu, latar yang digunakan da-
lam petikan novel tersebut 1 adalah ....

a. sekolah

b. tempat mengaji

c. rumah

d. di sebuah rumah pada malam hari
e. pesantren

Karakter tokoh Baduali dalam kutipan
novel tersebut adalah ....

a. sombong

b. baik dan bertanggung jawab
c. perhatian

d. mudah bergaul

e. hati-hati

Salah satu nilai moral yang terdapat di

dalam kutipan novel tersebut adalah ....

a. Ayah tiri haruslah bertanggung
jawab dan menganggap anak tirinya
seperti anaknya sendiri.
Ibu harus mengasihi anaknya.

c. Seoarng anak harus hormat kepada
ayahnya.

d. Seorang istri harus berbakti kepada
suaminya.

e. Anak harus rajin mengaji.

9




Hal-hal yang kurang pantas untuk

ditanggapi dalam sebuah pementasan

adalah ....

a. kesesuaian tema dengan unsur-
unsur pembentuk naskah lainnya

b. kekonsistenan para tokoh dalam
memerankan setiap perannya

c. keharmonisan ide cerita, peran aktor,
suasana panggung, dan ilustrasi
musik

d. ketepatan pengambilan ide cerita
dengan konteks kenyataan yang
terjadi

e. dayaapresiasi dan jumlah penonton
yang menyaksikan pementasan
tersebut.

. Hari bagus cuaca terang. Bulan meman- :
carkan cahayanya dengan cerah ke ;
seluruh bumi. Langit bersih, seawan pun |
¢ tak kelihatan, cakrwala ditaburi oleh
* bintang yang indah itu ... 1

Petikan dari novel Kalau Tak Untung
tersebut menggambarkan unsur
utama ....

tema

tokoh

latar

plot

amanat

opo o

Esai mengenai sebuah karya sastra
biasanya berisikan hal-hal berikut,
kecuali ....

a. sinopsis karya

b. penilaian terhadap karya

c. deskripsi unsur pembentuk karya
d. analisis karya dari sudut agama

e. bahasan unsur tertentu dari karya

tersebut

Seseorang yang bertugas mengatur
panggung beserta isinya dalam sebuah
pementasan disebut ....

a. sutradara

b. aktor/aktris

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XII Program Bahasa
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10.

11.

c. penata lampu
d. penulis naskah
e. penata artistik

Salah satu manfaat mempelajari drama
jika dibandingkan dengan mempelajari
karya sastra lainnya adalah ....

a. memperluas wawasan budaya

b. mengembangkan kepribadian

¢. menambah kemampuan dalam

menafsirkan kehidupan
d. mengembangkan keserasian

gerakan

e. mengembangkan emosi yang
sehat

. Baskoro lama membisu di samping :

. kuburan ibunya. Beberapa kenangan
. masa kecil bersama ibunya bangkit ;
. secara perlahan. 3

---------------------------

Latar yang digunakan dalam petikan
tersebut adalah ....

a. pekuburan

b. alam baka

c. samping rumah
d. alam khayal

e. alamdoa

Bacalah kutipan cerpen berikut.

] "Aku mau tahu,di manakah arlojiitu <
berada sekarang. Itu benda bersejarah .
. buatku, aku ingin mendapatkannya," .
katamu. [
"Sayang, anakku," jawab ayahmu.
"Kenapa?" tanyamu. A
1 "Arloji itu telah aku gadaikan untuk ;
* membeli buku harianku yang baru, ;
: sebab buku harianku yang lama sudah @
¢ penuh semuanya." 1

Kesan yang terkandung dalam kutipan

cerpen tersebut adalah ....

a. buku harian lebih penting daripada
arloji

b. siapa pun tidak bisa membelenggu
pikiran dan pendapat seseorang
tentang kebenaran

0000 @




c. orangtua harus menuliskan pesan
untuk anak-anaknya lewat buku
harian

d. keadaan zaman dulu sangat priha-
tin sehingga harus menggadaikan
arloji

e. kemewahan hanyalah bersifat du-
niawi

12. Bacalah penggalan puisi berikut.

13.

. Hampa
] Karya Chairil Anwar ;
- kepada Sri .
. Sepi di luar. Sepi menekan-mendesak.

. Lurus kaku pohonan.Tak bergerak

. Sampai ke puncak. Sepi memagut,
Tak satu kuasa melepas-renggut

. Segala menanti. Menanti. Menanti.
Sepi. ;
Tambabh ini menanti jadi mencekik !
Memberat-mencekung punda

Sampai binasa segala. Belum apa-apa

¢ Udara bertuba. Setan bertempik 1
. Ini sepi terus ada. Dan menanti. A
y Sumber: Kumpulan puisi Aku Ini Binatang Jalang, 2004 :

Berdasarkan penggalan puisi tersebut
kata yang mempunyai rima (sajak)
adalah ....

mendesak dengan bergerak
mendesak dengan memagut
bergerak dengan renggut

bergerak dengan memagut

sampai dengan sepi

oo o

Bacalah kutipan cerpen berikut.

. Nelayan
. Angin bertiup lembut menyejuk, °
. cuaca terang cemerlang kena sinar Sang  °
- Rembulan. Bintang bertaburan di langit
- laksana permata yang berserakkan -
- dalam permadani biru. 1

Di sana di laut lepas, di tengah -
. samudra raya, melancarlah dengan *
- terangnya sebuah biduk nelayan yang -
. sedang mengadu untung, mencari ;
rezeki. Sungguh benar mereka sedang °

@ 0000

14.

15.

¢ mengadu untung, karena mereka
* mencari nafkah jauh di tengah segara

: yang penuh mara bahaya. 3
y Bila laut mengamuk, topan meng- .
: ganas, ditingkahi dengan halilintar ;

* menyambar sambung-menyambung,
maka segenap jiwa raganya diserahkan
kepada Tuhan semesta alam. Mereka |
tak kenal jemu, pantang surut, haram |
. baginya pulang dengan membawa tangan ;
: hampa.

)

Sumber: Cerpen Rangkaian Mutiara :

Latar waktu dan tempat dalam peng-
galan cerpen "Nelayan" tersebut adalah

siang hari di samudra raya
malam hari di langit biru
siang hari di tengah laut
malam hari di laut lepas
malam hari di atas permadani

o a0 o

Bacalah kutipan cerpen berikut.

3 .. gairah hidup Aki menjadi
berkobar-kobar. Aki kelihatan menjadi
lebih muda dari usianya. Pada usia 60
tahun justru ia kelihatan seperti umur ;
30 tahun. Gairah mudanya mendorong .
hidup Aki berubah. Ila yang dahulu :
menyerah pada maut kini ingin bersaing .
dengan maut untuk memperpanjang .
. hidupnya ia ingin hidup seratus tahun.

e e oo 0 e

Sudut pandang yang digunakan dalam
kutipan tersebut adalah ....

a. orang pertama

b. orang kedua

c. orang ketiga

d. orang pertama dan kedua
e. orang pertama dan ketiga
Bacalah bait puisi berikut.

. O, Tuhanku

. biarlah aku menjadi embunmu,
: memancarkan terangmu,

* sampai aku hilang lenyap olehnya ... 1
Karya ).E. Tatengkeng °

Latihan Semester 2 @
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Pesan yang ingin disampaikan penyair

dalam bait puisi tersebut adalah ...

a. akan menjadi embun yang hilang

b. akan selalu taat kepada Tuhan sam-
pai mati

c. ingin lenyap untuk menjadi embun
pagi

1. Perhatikanlah kutipan drama berikut.

--------------------------------

-------------------------------

d. memohon kepada Tuhan agar me-

mancarkan sinarnya

e. memohon kepada Tuhan agar mem-

berikan petunjuk

Jawablah pertanyaan-pertayaan berikut .

Jakarta, Februari 2039

Para Penonton yang Terhormat, empat
. puluh tahun sembilan bulan telah berlalu
semenjak tanggal |3 dan 14 Mei 1998. Jakarta
- masih sama panas dan sama busuknya seperti
dulu. Untung masih ada musim hujan, meski
* jadwalnya semakin tidak jelas. Jadi inilah hujan
pada jam sepuluh malam lebih limabelas
menit, tanggal 14 bulan Februari tahun 2039
. di Jakarta.
: Di antara gedung-gedung pencakar
- langit, terlihat sebuah helikopter melintas,
mengejar dua penjahat yang berlari sia-sia dan

° oo Ly

Ly

Dy

lorong ke lorong. Helikopter patroli polisi itu |
menyorotkan lampu biru di antara gedung- -

gedung bertingkat. Orang-orang yang merasa

tidak bersalah tenang-tenang saja di sepanjang :

e e oo

kaki lima yang riuh. Kedua penjahat itu akhirnya :
terpojok di gang buntu. Polisi menodong dan
helikopter dengan bantuan cahaya laser. Bintik .

merah terus-menerus menempel di dahi kedua

.

orang itu. "Menyerahlah, kalau tidak ingin -

kepalamu pecah," terdengar polisi itu berteriak

lewat pengeras suara.
Sumber: Dikutip dari drama Mengapa Kau Culik Anak

-------------------------------

a. Tuliskan kritik sederhana terhadap cuplikan drama tersebut.

b. Tentukan tema dan latar dalam kutipan drama tersebut.

2. Apa saja unsur pembentuk dari sebuah novel?
3.

mementaskan sebuah drama.

Tentukanlah nilai-nilai etika dari puisi berikut.
5. Bacalah syair lagu berikut dengan cermat.

------------------------------

. Tanah Airmata
Karya Sutardji Calzoum Bachri

tanah airmata tanah tumpah dukaku
mata air airmata kami
airmata tanah air kami
di sinilah kami berdiri
menyanyikan airmata kami
di balik gembur subur tanahmu
kami simpan perih kami

e e 000000000000
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di balik etalase megah gedung-gedungmu
¢ kami coba sembunyikan derita kami

e e e o000 00

Sumber: Majalah Horison, April 2002

. Restu Bumi [
Penyanyi Dewa

+ Sewangi.. Bunga mawar tubuhmu L
: Menghampar di permadani A
: Mengetuk hasrat 'tuk menjamah [
: Surgamu...

Kilaumu.. Bagaikan mutiara
- Menghiasi muka bumi !
Warnamu yang kujilati
. Sendiri...

. Reff:
Kuyakinkan restu bumi 1
. Bangunkan jiwaku ;
Basuhi raga kita 3
Restu bumi leburkan hati
Sucikan dari debu dunia

. Kuraba... iwamu yang bersahabat
Tundukkan suasana hati

. Seiring sepi menjepit 1
Sukmaku... 3

Seorang... Bijak'kan memahami :
. Cinta bukan dicari, diraih

Cintapun hadir sendiri...

. Kuyakinkan restu bumi (Restu bumi kami)

. Bangunkan jiwaku (Bangun jiwa kami) 1
. Basuhi raga kita (Basuh raga yang kering) 1
. Restu bumi leburkan hati (Basuh jiwa yang sepi) 1

. Sucikan dari debu dunia (Melayang! Berdua)

.
Sumber: www.lirikmania.orid
.

Tentukanlah ragam makna dan hubungan antarnuansa dalam syair lagu tersebut.
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; Glosarium

A

antonim
artikel

B
berdebat

birokrat

C

cermat

D

deklamasi
diksi

diskusi

E

ekspresi

H

hiponim
homograf

homonim

intisari
intonasi

intisari

)

jurnalistik
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: kata yang berlawan makna dengan kata lain. (him. 85, 157, 244)
: karya tulis lengkap, misalnya laporan berita atau esai dalam majalah, surat

kabar. (him. 11,82, 117,244)

: bertukar pikiran tentang suatu hal dengan saling memberi alasan untuk

mempertahankan pendapat. (him.66, 244)

: pegawai yang bertindak secara birokratis; seorang yang menjadi bagian dari

birokrasi. him. (105, 107, 244)

: penuh minat(perhatian); saksama; teliti. (him. 84, 173, 205, 223, 227, 239,

244)

: penyajian sajak yang disertai lagu dan gaya. (him. 109, 163, 244)
: pilihan kata yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga

diperoleh efek tertentu. (him. 43, 44, 46, 46, 84, 85, 82, 45, 132, 244)

: pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah. (him. 43,

45,97,101, 118,121, 123,127,128, 131, 132, 133, 134,232, 244, 245)

: pengungkapkan atau proses meyatakan maksud, gagasan, dan perasaaan. (him.

62,64,73, 127,204, 244)

: kata yang sama lafal dan ejaannya, tetapi berbeda maknanya karena berasal

dari sumber yang berlainan. (him.85, 87, 157, 244)

: kata yang sama ejaannya dengan kata lain, tetapi berbeda lafal dan maknanya.

(him. 85, 157, 244)

: hubungan antara makan spesifik dan makna generik atau antara anggota

taksonomi dan nama taksonomi. (him. 85, 157,244)

: isi atau bagian terpenting dari sesuatu. (him.17, 20, 33,51, 73,90, 1 14, |16,

115,144,159, 172,199,216,232,241,242)

: lagu kalimat; ketepatan tinggi rendah nada. (him. 2, 24, 62, 64,73, 81,79, 94,

97,100, 111, 127,244)

: isi atau bagian terpenting dari sesuatu. (him.17, 20, 33,51, 73,90, I 14, |16,

115,144,159, 172,199,216,232,241,242)

: menyangkut kewartawanan dan persuratkabaran. (him. 108, 122, 244)
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K

kelakar
koherensi

kohesi

koreksi

L

lampiran

M

makalah
P
pragmatik

premis

program

S

seminar
skripsi
struktur
T
tafsiran

topik

U

uraian
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: perkataan yang bersifat lucu untuk membuat orang tertawa (gembira); lawak,
olok-olok; senda gurau. (him.253)

:hubungan logis antara bagian karangan atau antara kalimat dalam satu paragraf.
(him. 31)

: keterkaitan antar unsur dalam unsur sintaksis atau struktur wacana yang
ditandai antara lain konjungsi, pengulangan, penyulihan, pelesapan. (him. 73,
85,201,253)

:pembetulan; perbaikan; pemeriksaan; pembacaan dan pembetulan cetak coba
dengan tanda-tanda tertentu untuk menjamin kecocokan cetak coba dengan
naskahnya. (him.51,252)

: sesuatu yang dilampirkan; tambahan pada surat (lamaran, keputusan, dan
sebagainya); lembar tambahan pada surat kabar. (him. 44, 45, 46,47,57, 1 18,
245)

: tulisan resmi tentang suatu pokok yang dimaksudkan untuk dibacakan dimuka

umum dalam suatu persidangan dan yang sering disusun dan diterbitkan.
(hlm. 38, 44, 45, 57,75, 82, 84, 85,90, 92, 109, 245)

: berkenaan dengan syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tindaknya
pemakaian bahasa dalam komunikasi. (hlm.68, 65, 245)

: apa yang dianggap benar sebagian landasan kesimpulan kemudian; dasar
pemikiran; alasan; asumsi; kalimat atau proposisi yang dijadikan dasar
penarikan kesimpulan di dalam logika. (hIm.58, 65, 245)
rancangan mengenai asas serta usaha yang akan di jalankan. (him.56, 75, 76,
77,79,91,93,95,98,99,103, 111, 119, 137,229, 245)

: pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu masalah di bawah
pimpinan ahli. (him. 38, 40, 43, 58, 68, 120, 245)

: karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari
persyaratan akhir pendidikan akademisnya. (him.109, 245)

: carasesuatu disusun atau dibangun;disusun dengan pola tertentu; pengaturan
pola dalam bahasa secara sintagmatis. (him. 46, 97, 98, 133, 134, 211, 214,
245)

: penjelasan atau pendapat (tentang suatu kata, kalimat, cerita, dan sebagainya);
interpretasi; hasil menafsirkan. (him. 96)

; pokok pembicaraan dalam diskusi, ceramah, karangan, dan sebagainya; bahan
diskusi. (hlm. 97, 245)

: keterangan atau penjelasan mengenai suatu hal; keterangan panjang lebar.
(him. 59,60, 83,87,94,95,96,97, 1 15, 1 16, 121, 122, 165, 185, 190,211, 230,

245
) Glosarium
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é Indeks

A

ameliorasi 85,87, 88,

antonim 85, 157,244

artikel 11,82,117,244

B

berdebat 66,244

birokrat 105, 107,244

C

cermat 84, 173, 205,223,227,239, 244

citraan 162, 163, 165,182,201, 202,204,

D

deduktif 5,6,7,8,9,17,18,55,58,60,61,65,66,67,74,119, 195, 199
deklamasi 109, 163, 244

dialog 48,58, 163,189,193,201,214,217,222,224,225,234

diksi 43, 44,46, 46,84, 85, 82,45, 132,244

diskusi 43,45,97, 101, 118,121,123, 127,128,130, 131, 132, 133, 134,232,244, 245
E

ekspresi 62, 64,73, 127,204,244

H

hiponim 85,87, 157,244
homograf 85, 157,244
homonim 85, 157,244

|

induktif 53,55,60,61,65,66,67,195, 199

informasi 2,12,17,33,52

intisari 17,20,33,51,73,90, 114, 116, 115, 144, 159, 172, 199,216,232,241,242
intonasi 2,24,62,64,73,81,79,94,97, 100, 1 | |, 127,244

)
jurnalistik 108, 122,244

K

kelakar 245
koherensi 31
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